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 Kata Pengantar
 

PT. BPR Danatama Indonesia berkomitmen untuk selalu senantiasa meningkatkan layanan 
kepada nasabahnya dengan kualitas yang terbaik, sehingga diharapakan PT. BPR Danatama 
Indonesia pada tahun 2025 dapat tumbuh dan berkembang dengan hasil kinerja keuangan 
yang baik dan positif terhadap neraca dan laba rugi. Dengan demikian PT. BPR Danatama 
Indonesia sejalan dengan Visi dan Misi yaitu menjadi BPR yang Sehat, Kuat dan Terpercaya, 
sehingga diharapkan memberikan hasil terbaik bagi pemangku kepentingan.

Laporan Tahunan 2025 dibuat untuk menggambarkan PT. BPR Danatama Indonesia dari sisi 
kepengurusan, kepemilikan, perkembangan usaha dengan menampilkan ikhtisar keuangan 
tahun 2025, program kerja BPR, dan strategi kebijakan manajemen serta pelaksanaan Tata 
Kelola.

Buruknya kinerja keuangan BPR dari Tahun 2023 maka Pemegang Saham melakukan 
perubahan Direksi sejak tanggal 09 Desember 2024 yang disahkan oleh Kementerian Hukum 
dan HAM pada tanggal 11 Desember 2024 dengan Nomor AHU- AH.01.09-0286889. Saat ini 
Pengurus dan seluruh pegawai melakukan berbagai upaya perbaikan kinerja yang intens 
terutama dalam hal perbaikan komitmen integritas dan perbaikan kualitas portofolio kredit.

Untuk mendukung Laporan Tahunan ini, PT. BPR Danatama Indonesia telah menunjuk Kantor 
Akuntan Publik Tb. Hasanuddin, M.Sc. sebagai auditor ekternal atas Laporan Keuangan Tahun 
Buku 2025. Laporan hasil pemeriksaan oleh KAP secara lengkap akan disertakan sebagai 
lampiran dari Laporan Tahunan ini. Laporan keuangan publikasi juga telah disesuaikan dengan 
hasil pemeriksaan Kantor Akuntan Publik.
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PT. BPR DANATAMA INDONESIA

LAPORAN POSISI KEUANGAN

PER 31 DESEMBER 2025

(Dinyatakan dalam Rupiah)

Catatan  31 DESEMBER 2025  31 DESEMBER 2024 

ASET

ASET LANCAR

Kas 2.4,4.1 268.640.200               250.278.600               

Pendapatan Bunga Yang Akan Diterima 2.5,4.2 339.356.876               543.508.135               

Penempatan Pada Bank Lain 2.6,4.3 12.165.590.882           11.296.491.306           

Penyisihan Kerugian Tab. & Deposito 4.4 (47.961.767)                (26.019.788)                

Kredit Yang Diberikan 2.7,4.5 20.881.527.815           32.585.881.448           

Penyisihan Kerugian Kredit 2.9,4.6 (903.732.554)              (735.799.807)              

Agunan Yang Diambil Alih (AYDA) 2.11,4.7 1.430.288.386             1.046.509.950             

JUMLAH ASET LANCAR 34.133.709.838            44.960.849.843            

ASET TIDAK LANCAR

2.13,4.7 1.313.691.544             1.280.687.130             

2.14,4.9 -                             -                             

Aset Lain-Lain 4.8 3.286.699.613             3.348.181.695             

Aset Pajak Tangguhan 4.9 -                             -                             

JUMLAH ASET TIDAK LANCAR 4.600.391.157              4.628.868.825              

TOTAL ASET 38.734.100.996        49.589.718.669        

Aset Tidak Berwujud - setelah dikurangi akumulasi amortisasi

sebesar Rp2.500.000,- pada tanggal 31 Desember 2025 dan

sebesar Rp2.500.000,- pada tanggal 31 Desember 2024

Catatan laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan

 dari laporan keuangan secara keseluruhan

Aset Tetap - setelah dikurangi akumulasi penyusutan sebesar

Rp1.631.799.084,- pada tanggal 31 Desember 2025 dan

sebesar Rp1.455.540.988,- pada tanggal 31 Desember 2024
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PT. BPR DANATAMA INDONESIA

LAPORAN POSISI KEUANGAN

PER 31 DESEMBER 2025

(Dinyatakan dalam Rupiah)

Catatan  31 DESEMBER 2025  31 DESEMBER 2024 

KEWAJIBAN DAN EKUITAS

KEWAJIBAN

Kewajiban Segera 2.17,4.10 784.981.487               1.498.791.304             

Utang Bunga 4.11 122.995.528               137.656.336               

Utang Pajak 4.13 79.234.233                 101.262.890               

Simpanan 2.18,4.12 28.436.003.027           39.351.230.659           

Simpanan Dari Bank Lain 4.13 443.250.000               200.000.000               

Kewajiban Imbal Kerja 2.19,4.14 1.843.000                   10.000.000                 

Kewajiban Lain-Lain 4.15 177.012.882               5.080.324.553             

Kewajiban Pajak Tangguhan 4.9 -                             

JUMLAH KEWAJIBAN 31.958.372.993        48.306.790.750        

EKUITAS

4.16 23.350.000.000           18.350.000.000           

2.20,4.17 320.000.000               320.000.000               

-                             -                             

4.18 (16.894.271.998)          (17.387.072.080)          

JUMLAH EKUITAS 6.775.728.002          1.282.927.920          

TOTAL KEWAJIBAN & EKUITAS 38.734.100.996        49.589.718.669        

Catatan laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan

 dari laporan keuangan secara keseluruhan

28 April Maret 2026

Direktur Utama 

Kisnandar, SH

Saldo Laba (Rugi)

Penghasilan Komprehesif Lainnya

Atas nama dan mewakili Direksi 

Modal Disetor

Cadangan
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   Catatan  31 DESEMBER 2025  31 DESEMBER 2024 

Pendapatan Bunga

Pendapatan Provisi Pendapatan Bunga Kontraktual 2.21,4.19 5.510.572.104                6.166.706.531                

 Pendapatan Provisi & Administrasi 2.22,4.19 246.549.786                   103.175.548                   

        Partisipasi Netto AnggotaJumlah Pendapatan Bunga 5.757.121.890              6.269.882.079              

Beban Bunga 2.21,4.20 (3.698.481.416)               (4.050.756.267)               

 2.058.640.474              2.219.125.812              

Pendapatan Operasional Lainnya 4.21 3.321.320.431                6.074.511.438                

5.379.960.905              8.293.637.250              

Beban penyisihan kerugian/penyusutan

Beban Penyisihan Penghapusan Aset Produktif 4.22 609.218.084                   3.739.167.969                

Beban Peny. Aset tetap/ Ditangguhkan 4.23 179.278.186                   168.326.170                   

   Beban Pemasaran 4.24 49.731.972                     10.760.179                     

   Beban Administrasi dan Umum 4.25 4.095.949.095                4.149.424.509                

4.934.177.337              8.067.678.828              

445.783.568                 225.958.422                 

Pendapatan Non Operasional 4.26 15.710.599                     115.258.526                   

Beban Non Operasional 4.27 58.567.553                     181.248.338                   

(42.856.954)                  (65.989.812)                  

402.926.614                 159.968.610                 

Taksiran Pajak Penghasilan 2.23,4.28 45.651.066                     28.414.139                     

Penghasilan (Beban) Pajak Tangguhan -                                    -                                    

357.275.548                 131.554.471                 

Penghasilan Komprehensif Lain

Pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi

Keuntungan (Kerugian) Selisih Aktuaria -                                    -                                    

Beban Pajak Terkait -                                    -                                    

Pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi

Laba (Rugi) Revaluasi Aset Tetap -                                    -                                    

Jumlah Pendapatan Komprehensif lain -                                    -                                    

Laba (Rugi) Komprehensif Tahun Berjalan 357.275.548                 131.554.471                 

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

PT. BPR DANATAMA INDONESIA

UNTUK TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2025

Catatan laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan

 dari laporan keuangan secara keseluruhan

Jumlah Pendapatan Operasional

Laba (Rugi) Operasional 

 Laba (Rugi) Tahun Berjalan 

 Beban Pajak 

(Dinyatakan dalam Rupiah)

Jumlah Beban Operasional

 Laba (Rugi) Sebelum Pajak 

Atas nama dan mewakili Direksi 

28 April Maret 2026

Kisnandar, SH

Direktur Utama 

 Pendapatan Netto  

 Pendapatan dan Beban Operasional  

 Pendapatan dan Beban Non Operasional  

Jumlah Pendapatan (Beban) Non Operasional 
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Cadangan Umum Cadangan Tujuan

Saldo Akhir 31 Desember 2023 18.350.000.000          320.000.000               -                              (17.518.626.551)         1.151.373.449            

Pembentukan Cadangan -                               -                               -                               -                               -                               

Deviden -                               -                               

Laba (Rugi) Periode Berjalan -                               -                               -                               131.554.471                 131.554.471                 

Saldo Per 31 Desember 2024 18.350.000.000          320.000.000               -                              (17.387.072.080)         1.282.927.920            
 

Laba (Rugi) Tahun Lalu -                               -                               135.524.535                 135.524.535                 

Setoran Modal 5.000.000.000              -                               5.000.000.000              

Jasprod -                               -                               -                               

Laba (Rugi) Periode Berjalan -                               -                               -                               357.275.548                 357.275.548                 

Saldo Per 31 Desember 2025 23.350.000.000          320.000.000               -                              (16.894.271.998)         6.775.728.002            

-                                  

Catatan laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan

 dari laporan keuangan secara keseluruhan

PT. BPR DANATAMA INDONESIA

LAPORAN PERUBAHAN POSISI EKUITAS

UNTUK TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2025

(Dinyatakan dalam Rupiah)

Saldo Laba yang Belum 

ditentukan 

Penggunannya

Modal Saham 

Ditempatkan dan 

Disetor Penuh

Saldo Laba yang Telah Ditentukan 

PenggunaannyaUraian Jumlah
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 31 DESEMBER 2025  31 DESEMBER 2024 

A. Arus Kas dari Aktivitas Operasi

Saldo Laba/Rugi Setelah Pajak 357.275.548               131.554.471               

Penyusutan Aset Tetap 176.258.096                 124.741.351                 

Aset Tidak Berwujud -                                  52.099                          

Penyisihan Kerugian Kredit 167.932.747                 (2.916.969.839)             

Penyisihan Kerugian Tabungan dan Deposito 21.941.979                   23.519.788

Perubahan aset dan kewajiban operasi :

Pendapatan Bunga Yang Akan Diterima 204.151.260                                    263.075.150 

Penempatan Pada Bank Lain 250.000.000                                (1.595.819.342)

Kredit Yang Diberikan 11.704.353.633             14.291.198.791             

Agunan Yang Diambil Alih (AYDA) (383.778.436)                -                                  

Aset Lain-Lain 61.482.082                   434.860.947                 

Aset Pajak Tangguhan -                                  -                                  

Kewajiban segera (713.809.817)                741.625.563                 

Utang Bunga (14.660.808)                  (33.354.013)                  

Utang Pajak (22.028.657)                  30.936.360                   

Simpanan (10.915.227.632)           6.349.752.787              

Simpanan Dari Bank Lain 243.250.000                 (10.476.069.716)           

Pinjaman Yang Diterima (14.472.170)                  1.427.525.007              

Kewajiban Imbal Kerja (8.157.000)                    236.494.750                 

Kewajiban lain-lain (4.903.311.671)             45.982.200                   

Kewajiban Pajak Tangguhan -                                  

Arus kas neto dari aktivitas operasi (3.788.800.848)           9.079.106.354            

B. Arus Kas dari Aktivitas Inventaris 

Pembelian/penjualan aset tetap dan inventaris (195.938.042)                6.532.939                     

Aset Tidak berwujud -                                  -                                  

Arus Kas Neto dari Aktivitas Investasi (195.938.042)              6.532.939                   

C. Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan

Setoran Modal 5.000.000.000              -                                  

Arus Kas Neto dari Aktivitas Pendanaan 5.000.000.000            -                                  

Kenaikan (Penurunan) Arus Kas 1.015.261.110            9.085.639.293            

Kas dan Setara Kas Awal Periode 9.483.430.693              397.791.400                 

Kas dan Setara Kas Akhir Periode 10.498.691.802          9.483.430.693            

LAPORAN ARUS KAS

PT. BPR DANATAMA INDONESIA

 Uraian 

Catatan laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan

 dari laporan keuangan secara keseluruhan

Penyesuaian untuk merekonsiliasi laba neto menjadi kas bersih

diperoleh dari kegiatan operasi :

UNTUK TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2025

(Dinyatakan dalam Rupiah)
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1. Informasi Umum

1.1 Pendirian dan Informasi Umum

1.2 Tujuan Pendirian 

1.3 Lokasi Kantor 

1.4 Manajemen Organisasi 

Dewan Komisaris

Komisaris Utama : -

Komisaris : R Ronny Arifudin

Direksi 

Direktur Utama               : Kisnandar, SH

Direktur Kepatuhan : Pontjo Nupikso

Modal Perusahaan 

Nama Pemehang Saham Saham Prosentase Kepemilikan Saham

Effendi Halim 5.505          47,15% 11.010.000.000        

Bergib Nelson Halim 3.670          31,43% 7.340.000.000          

Edward Halim 2.500          21,41% 5.000.000.000          

11.675        100% 23.350.000.000      

1.5 Legalitas dan Perizinan

Akta Pendirian : No. 53

Nomor Pokok Wajib Pajak : 01.650.586.9-432.000

Nomor Induk Berusaha (NIB) : 0220201220048

PT. BPR DANATAMA INDONESIA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

UNTUK TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2025

PT Bank Perkreditan Danatama Indoensia (d/h) PT BPR Pundi Rindang Mekar) yang berkedudukan di Bekasi, didirikan berdasarkan Akte Nomor 53 tanggal 25

Agustus 1993 dari Notaris Hanny Siti Tanara Djani, SH dan telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor : C2-4589

HT.01.01. TH 94 tanggal 11 Maret 1994. Anggaran dasar Perusahaan telah beberapakali mengalami perubahan antara lain akte No 62, No 63n No 64 dan No

65 masing-masing tanggal 16 Agustus 2021 dari Notaris Sri Hastuti, SH, Mkn mengenai peningkatan modal dasar, peningkatan modal disetor dan perubahan

susunan pemegang saham dan telah mendapat pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusan Nomor:

AHU-AH.01.03-0439979 tanggal 24 Agustus 2021. Anggaran dasar Perusahaan telah beberapakali mengalami perubahan antara lain akte No 56 tanggal 09

Desember 2024 dari Notaris Sri Hastuti, SH, Mkn mengenai persetujuan perubahan Direksi dan persetujuan Remunerisasi Honorarium Direksi.

Maksud dan tujuan dari perseroan adalah berusaha untuk melakukan kegiatan usaha dalam bidang Bank Perkreditan Rakyat. Berdasarkan pernyataan

keputusan rapat perseroan terbatas untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, perusahaan dapat melaksanakan kegiatan usaha, yaitu

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk deposito berjangka dan tabungan, serta memberikan kredit bagi pengusaha kecil dan masyarakat

pedesaan. 

Perusahaan berkedudukan Jl. KH. Noer Alie No. 201 Ruko Permata, Kayuringin, Bekasi Selatan, Kota Bekasi, Jawa Barat, Nomor Telepon (021) 8896 4305

Berdasarkan Akta Jual Beli dan Pengalihan Saham Perusahaan No.: 191 oleh Notaris Sri Hastuti, SH, Mkn. di Bekasi, maka susunan pemegang saham

Perusahaan per 31 Desember 2025 dan 2024, sebagai berikut:

Jumlah
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PT. BPR DANATAMA INDONESIA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

UNTUK TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2025

2. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi Penting Yang Diterapkan

2.1 Dasar Penyusunan Laporan Keuangan

2.2 Mata Uang Pelaporan

2.3

a.

1)

2)

3)

b.

1)

2)

3)

4)

2.3

5)

6)

7)

8)

2.4

2.5

Memiliki pengaruh signifikan atas entitas pelapor

Memiliki pengendalian atau pengendalian bersama atas entitas pelapor; atau 

Suatu entitas berelasi dengan entitas pelapor jika memenuhi salah satu hal berikut:

Entitas tersebut dan entitas pelapor adalah anggota dari kelompok usaha yang sama (artinya setiap entitas induk, entitas anak dan sesama entitas

anak saling berelasi satu dengan yang lainnya).

Satu entitas adalah entitas asosiasi atau ventura bersama dari entitas lainnya (atau entitas asosiasi atau ventura bersama yang merupakan anggota

suatu kelompok usaha, dimana entitas lain tersebut adalah anggotanya).

Transaksi Hubungan istimewa 

Entitas tersebut dikendalikan atau dikendalikan bersama oleh orang yang diidentifikasi dalam huruf (a).

Entitas tersebut, atau anggota dari kelompok di mana entitas merupakan bagian dari kelompok tersebut, menyediakan jasa personil manajemen

kunci kepada entitas pelapor atau kepada entitas induk dari entitas pelapor.

Orang yang diidentifikasi dalam huruf (a)(2) memiliki pengaruh signifikan atas entitas tersebut atau merupakan personil manajemen kunci entitas

(atau entitas induk dari entitas tersebut).

Transaksi Hubungan istimewa (Lanjutan)

Kedua entitas tersebut adalah ventura bersama dari entitas ketiga yang sama.

Satu entitas adalah ventura bersama dari entitas ketiga dan entitas yang lain adalah entitas asosiasi dari entitas ketiga tersebut.

Entitas tersebut adalah suatu program imbalan pascakerja bagi imbalan para pekerja entitas pelapor maupun imbalan pekerja dari suatu entitas

yang berelasi dengan entitas pelapor. Jika entitas pelapor adalah entitas yang menyelenggarakan program tersebut, maka entitas sponsor juga

berelasi dengan entitas pelapor.

Kas meliputi seluruh uang kertas dan logam rupiah maupun valuta asing yang masih berlaku sebagai alat pembayaran yang sah yang berada di kas 

Pendapatan bunga yang akan diterima dari kredit dengan kualitas lancar atau performing yang telah diakui sebagai pendapatan tetapi belum diterima

pembayarannya. Termasuk dalam pengertian ini adalah pengakuan pendapatan bunga dari bank lain.

Kas

Pendapatan Bunga Yang Akan Diterima 

Laporan Keuangan disusun berpedoman pada Standar Akuntansi Keuangan Entitas Privat (SAK EP) yang diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dan

Panduan Akuntansi Bank Perekonomain Rakyat (PA BPR) yang ditetapkan oleh SEOJK dengan No. 21/SOEJK.3/2024 tentang panduan akuntansi perbankan

bagi bank perekonomian rakyat. Laporan Keuangan disusun berdasarkan biaya historis, biaya kini, nilai realisasi, nilai sekarang dan nilai wajar dan disusun

dengan dasar akrual, kecuali untuk laporan arus kas.

Laporan arus kas disusun berdasarkan penerimaan dan pengeluaran kas selama 1 (satu) periode yang diklasifikasikan kedalam aktivitas operasi, investasi

dan pendanaan.

Arus kas dari aktivitas operasi dengan menggunakan metode tidak langsung. Dalam metode ini laba atau rugi neto disesuaikan dengan mengoreksi dampak

dari transaksi non kas, penangguhan atau akrual dari penerimaan atau pembayaran kas untuk operasi di masa lalu dan masa depan, dan unsur penghasilan

atau beban yang berkaitan dengan arus kas investasi atau pendanaan.

Mata uang pelaporan yang digunakan oleh entitas dalam laporan keuangan adalah mata uang Rupiah, sekaligus sebagai mata uang fungsional.

Pihak berelasi adalah orang atau entitas yang berelasi dengan entitas yang menyusun laporan keuangan nya (entitas pelapor);

Orang atau anggota keluarga dekat mempunyai relasi dengan entitas pelapor jika:

Merupakan personil manajemen kunci entitas pelapor atau entitas induk dari entitas pelapor;

Kebijakan Akuntansi berpedoman pada Standar Akuntansi Keuangan Entitas Privat (SAK EP) yang diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan

Akuntan Indonesia dan Panduan Akuntansi BPR yang ditetapkan oleh SEOJK dengan No. 21/SOEJK.3/2024 tentang panduan akuntansi perbankan bagi bank

perekonomian rakyat.

Sebelum tahun buku 2025, Perusahaan menyusun laporan keuangannya berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP).

Tahun buku 2025 merupakan tahun pertama penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Privat (SAK EP) oleh Perusahaan.
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PT. BPR DANATAMA INDONESIA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

UNTUK TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2025

2.6 Penempatan Pada Bank Lain 

2.7 Kredit Yang Diberikan

2.8 Cadangan Kerugian Penurunan Nilai

SAK EP Bab 11 tentang Instrumen Keuangan Dasar adalah sebagai berikut:

a.

b.

1)

2)

3)

4)

2.8 Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (Lanjutan)

5)

c.

d.

1)

2)

e.

1)

2)

f.

Pada setiap akhir periode pelaporan, BPR menilai apakah terdapat bukti objektif penurunan nilai aset keuangan yang diukur pada biaya perolehan atau

biaya perolehan diamortisasi. Jika terdapat bukti objektif penurunan nilai, BPR langsung mengakui kerugian penurunan nilai dalam laba rugi. (Hal ini

mengacu pada SAK EP paragraf 11.21)

Bukti objektif bahwa aset keuangan atau kelompok aset mengalami penurunan nilai mencakup data observasian, yang menjadi perhatian pemegang

aset, mengenai peristiwa kerugian berikut:

Faktor lain dapat juga menjadi bukti penurunan nilai, termasuk perubahan signifikan dengan dampak merugikan yang terjadi dalam teknologi, pasar,

lingkungan ekonomik atau legal di mana penerbit beroperasi. (Hal ini mengacu pada SAK EP paragraf 11.23)

Kesulitan keuangan signifikan dari penerbit atau obligor;

BPR mengukur kerugian penurunan nilai atas aset keuangan berikut yang diukur berdasarkan biaya perolehan atau biaya perolehan diamortisasi sebagai

berikut:

BPR menilai aset keuangan berikut secara individual untuk penurunan nilainya:

Jika, pada periode berikutnya, jumlah kerugian penurunan nilai menurun dan penurunan tersebut dapat dikaitkan secara objektif dengan peristiwa

yang terjadi setelah penurunan nilai tersebut diakui (seperti peningkatan peringkat kredit debitur), BPR membalik kerugian penurunan nilai yang diakui

sebelumnya baik secara langsung atau dengan menyesuaikan pos penyisihan. Pembalikan tidak mengakibatkan jumlah tercatat aset keuangan (dikurangi

pos penyisihan) yang melebihi jumlah tercatat seandainya penurunan nilai sebelumnya tidak diakui. BPR mengakui jumlah pembalikan dalam laba rugi

pada periode berjalan. (Hal ini mengacu pada SAK EP paragraf 11.26)

Seluruh instrumen ekuitas tanpa memperhatikan signifikansinya; dan

Aset keuangan lainnya yang secara individual signifikan.

BPR menilai aset keuangan lain untuk aset keuangan baik secara individual atau kelompok berdasarkan karakteristik risiko kredit serupa. (Hal ini

mengacu pada SAK EP paragraf 11.24)

Untuk aset keuangan yang diukur pada biaya perolehan diamortisasi, kerugian penurunan nilai adalah selisih antara jumlah tercatat aset dan nilai

kini arus kas estimasian yang didiskontokan dengan suku bunga efektif orisinal aset. Jika aset keuangan tersebut memiliki suku bunga variabel,

tingkat diskonto untuk mengukur kerugian penurunan nilai adalah suku bunga efektif kini yang ditentukan berdasarkan kontrak;

Untuk aset keuangan yang diukur pada biaya perolehan dikurangi penurunan nilai, kerugian penurunan nilai adalah selisih antara jumlah tercatat

aset dan estimasi terbaik (yang semestinya merupakan perkiraan) dari jumlah (yang mungkin nol) yang akan diterima oleh BPR atas aset jika aset

dijual pada tanggal pelaporan. (Hal ini mengacu pada SAK EP paragraf 11.25)

Penempatan Pada Bank Lain terdiri dari Giro pada bank umum, Tabungan pada bank lain, deposito berjangka pada bank lain, dan sertifikat deposito pada

bank umum diakui sebagai nilai nominal. Penyisihan yang dibentuk untuk menutup kemungkinan kerugian atas penempatan tersebut disajikan sebagai

pengurang (offsetting account)  dari saldo penempatan tersebut (jika ada penurunan nilai atau kemungkinan kerugian)

Kredit yang diberikan dinyatakan berdasarkan jumlah bruto tagihan Bank yang belum dilunasi oleh nasabah setelah dikurangi penyisihan kerugian kredit dan 

amortisasi provisi kredit serta ditambah biaya kredit. Kredit yang diberikan dihapusbukukan pada saat Kredit tersebut dipastikan memenuhi persyaratan

hapus buku dan telah mendapat persetujuan dari pejabat yang berwenang.

Data observasian mengindikasikan adanya penurunan yang dapat diukur dalam estimasi arus kas masa depan dari kelompok aset keuangan sejak

pengakuan awal aset tersebut, walaupun penurunan belum dapat diidentifikasikan dengan aset keuangan individual dalam kelompok, seperti

kondisi ekonomik nasional atau lokal yang memburuk atau perubahan yang memburuk dalam kondisi industri.

Terdapat kemungkinan besar debitur akan mengalami kebangkrutan atau melakukan reorganisasi keuangan lainnya; atau

Pelanggaran kontrak, seperti gagal bayar atau keterlambatan dalam pembayaran bunga atau pokok;

Seluruh penerimaan yang berhubungan dengan kredit diragukan dan macet diakui terlebih dahulu sebagai pengurang pokok kredit. Kelebihan penerimaan

dari pokok kredit diakui sebagai pendapatan bunga. Penerimaan dari kredit performing diakui melunasi bunga terlebih dahulu. Akan tetapi, untuk kredit

nonperforming yang digolongkan diragukan dan macet, penerimaan ini dipergunakan terlebih dahulu untuk mengurangi pokok kredit karena kemungkinan

ketertagihannya sangat tipis.

Kreditor memberikan konsesi kepada debitur, yang tidak akan dipertimbangkan oleh kreditur jika bukan karena alasan ekonomik atau legal yang

terkait dengan kesulitan keuangan debitur;
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2.9 Penyisihan Kerugian Aset Produktif serta Estimasi Kerugian Komitmen dan Kontigensi

a.

b.

c.

d.

e.

f.

2.9 Penyisihan Kerugian Aset Produktif serta Estimasi Kerugian Komitmen dan Kontigensi (Lanjutan)

g.

h.

i.

j.

k.

2.10 Restrukturisasi Kredit

-.

-.

2.11 Agunan Yang Diambil Alih (AYDA)

1)

2)

1)

2)

Nilai agunan yang dapat diperhitungkan sebagai pengurang dalam pembentukan CKPN, ditetapkan paling tinggi sebesar sebagai berikut:

100% dari agunan yang bersifat likuid berupa SBI, surat utang yang diterbitkan oleh Pemerintah Republik Indonesia, tabungan dan/atau deposito yang

diblokir pada BPR yang bersangkutan disertai dengan surat kuasa pencairan dan logam mulia;

70% dari nilai agunan berupa resi Gudang yang penilaiannya dilakukan kurang dari atau sampai dengan 12 (dua belas) bulan dan sejalan dengan undang-

undang serta ketentuan dan prosedur yang berlaku;

50% dari nilai hipotek atau fidusia berupa kendaraan bermotor, kapal atau perahu bermotor yang disertai dengan bukti kepemilikan dan telah dilakukan

pengikatan sesuai ketentuan yang berlaku;

Pengambilalihan Agunan : 

Penjualan agunan (bersama atau dengan persetujuan debitur) untuk melunasi kewajiban debitur. Pengambilalihan agunan merupakan bagian dari

proses penyelesaian kredit.

50% untuk bagian dana yang dijamin oleh BUMN/BUMD yang melakukan usaha sebagai penjamin Kredit;

Jika hasil penjualan agunan melebihi kewajiban debitur, BPR tidak mengembalikan kelebihan kepada debitur atau jika hasil penjualan agunan kurang

dari kewajiban debitur, debitur tidak membayar kekurangannya maka perjanjian kredit selesai dan kemudian dicatat sebagai AYDA

85% dari nilai pasar untuk agunan berupa emas perhiasan

80% dari nilai hak tanggungan untuk agunan berupa tanah, bangunan dan/atau rumah yang memiliki sertifikat yang diikat dengan hak tanggungan;

Jika hasil penjualan agunan melebihi kewajiban debitur, BPR mengembalikan kelebihan kepada debitur atau jika hasil penjualan agunan kurang dari

kewajiban debitur, debitur membayar kekurangannya maka perjanjian kredit belum selesai dan kemudian dicatat dalam Rekening Administratif.

Modifikasi persyaratan kredit : penurunan suku bunga, perpanjangan, pengurangan tunggakan 

Penambahan fasilitas kredit : fresh money atau konversi tunggakan bunga.

Penyelesaian kredit terkait agunan :

Rekstrukturisasi kredit dilakukan apabila BPR mempunyai keyakinan bahwa debitur masih memiliki prospek usaha yang baik dan masih memenuhi

kewajibannya setelah kredit direstrukturisasi. Cara Restrukturisasi yaitu : 

Agunan Yang Diambil Alih atau AYDA adalah aset yang diperoleh BPR, baik melalui pelelangan maupun di luar pelelangan berdasarkan penyerahan sukarela

pemilik agunan berdasarkan kuasa untuk menjual di luar lelang dari pemilik agunan dalam hal debitur tidak memenuhi kewajibannya kepada BPR (debt to

asset swap )

Penyerahan agunan sebagai penyelesaian kredit. Pengambilalihan agunan merupakan penyelesaian kredit. AYDA dicatat hanya yang berasal dari

penyelesaian kredit.

Restrukturisasi kredit adalah upaya perbaikan yang dilakukan BPR dalam kegiatan perkreditan terhadap debitur yang mengalami kesulitan untuk memenuhi

kewajiban. Berdasarkan pertimbangan ekonomi atau hukum, BPR memberikan konsensi khusus kepada debitur, yaitu konsensi yang tidak akan diberikan

apabila tidak terdapat kesulitan keuangan di pihak debitur.

60% dari Nilai Jual Obyek Pajak (NJOP) untuk agunan berupa tanah, bangunan dan/atau rumah yang memiliki sertifikat yang tidak diikat dengan hak

tanggungan;

50% dari NJOP berdasarkan surat pemberitahuan pajak terhutang (SPPT) atau surat keterangan NJOP terakhir dari instansi berwenang, atau dari nilai

pasar berdasarkan penilaian oleh peniilai independen atau instansi berwenang, untuk agunan berupa tanah dan/atau bangunan dengan kepemilikan

berupa surat pengakuan tanah adat.

50% dari harga pasar, harga sewa atau harga pengalihan, untuk agunan berupa tempat usaha yang disertai bukti kepemilikan atau surat ijin pemakaian

atau hak pakai atas yang dikeluarkan oleh instansi berwenang dan disertai dengan surat kuasa menjual atau pengalihan hak yang dibuat/disahkan oleh

notaris atau dibuat oleh pejabat lainnya yang berwenang.

50% dari nilai agunan berupa resi Gudang yang penilaiannya dilakukan lebih dari 12 (dua belas) bulan sampai dengan 18 (delapan belas) bulan terakhir

dan sejalan dengan Undang-Undang serta ketentuan dan prosedur yang berlaku;

30% dari nilai agunan berupa resi Gudang yang penilaiannya dilakukan lebih dari 18 (delapan belas) bulan namun belum melampaui 24 (dua puluh

empat) bulan terakhir dan sejalan dengan Undang-Undang serta ketentuan dan prosedur yang berlaku.
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2.12 Kualitas Aset

2.13

 Masa Manfaat 

Ekonomis 
 Penyusutan Tarif/Tahun 

- Bangunan dan Gedung  20 Tahun 5,00%

- Kendaraan Roda 2  4 Tahun 25,00%

- Kendaraan Roda 4  8 Tahun 12,50%

- Peralatan kantor 1  4 Tahun 25,00%

- Peralatan kantor 2  8 Tahun 12,50%

2.14

2.15

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa keuangan RI Nomor 1 tahun 2024 tentang Kualitas Aset, Penyisihan Penilaian Kualitas Aset yang selanjutnya disingkat

PPKA adalah penyisihan yang dihitung sebesar persentase tertentu berdasarkan kualitas Aset untuk keperluan perhitungan kewajiban penyediaan modal

minimum BPR.

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai yang selanjutnya disingkat CKPN adalah penyisihan yang dibentuk atas penurunan nilai instrumen keuangan sesuai

standar akuntansi keuangan.

Aset tetap dibukukan berdasarkan nilai perolehannya. Berkaitan dengan Undang-undang No.10 tahun 1994 tentang perubahan Undang-Undang No. 7 tahun

1983 tentang Pajak Penghasilan sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang No. 7 tahun 1991 (pasal 1), kemudian diubah dengan Undang-Undang No.

17 tahun 2000 tentang perubahan ke-13 Undang-undang No. 7 tahun 1983 dan berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia

No.82/KMK.04/1995 tanggal 7 Februari 1995 tentang jenis-jenis harta berwujud yang termasuk dala kelompok masa manfaat untuk keperluan penyusutan.

pengelompokan aktiva tetap bukan bangunan berdasarkan SK Menteri Keuangan No.138/KMK-03/2002, dan aset tetap & inventaris kecuali tanah

diamortisasi pada bulan dilakukan pengeluaran dan atau selesainya pekerjaan. Prosentase penyusutan/amortisasi sebagai berikut :

Pengeluaran untuk perbaikan atau perawatan aktiva tetap untuk menjaga manfaat keekonomian masa yang akan datang dibebankan pada laporan laba rugi

pada saat terjadinya. Penyempurnaan yang menambah nilai (kegunaan) dan masa manfaat, dan penambahan dalam jumlah besar dikapitalisasi. Aset tetap

yang sudah tidak digunakan lagi atau yang dijual, dikeluarkan dari kelompok aktiva tetap berikut akumulasi penyusutan yang bersangkutan dan keuntungan

atau kerugian yang timbul dari penghentian atau pelepasan suatu aset tetap diakui sebagai keuntungan atau kerugian dalam laporan laba rugi tahun

berjalan.

Aset tak berwujud merupakan perangkat lunak komputer yang dibeli dan dinyatakan sebesar biaya perolehan dikurangi akumulasi depresiasi dan akumulasi

kerugian penurunan nilai. Aset tak berwujud ini diamortisasi selama estimasi umur manfaatnya yakni empat tahun dengan menggunakan metode garis

lurus. Jika terdapat indikasi bahwa telah terjadi perubahan signifikan dalam tingkat amortisasi, umur manfaat atau nilai residual aset tak berwujud,

amortisasi direvisise cara prospektif untuk mencerminkan perkiraan yang baru.

Aset Tetap

Jenis Aset Tetap

Aset tetap yang dibuat sendiri dan sampai akhir periode akuntansi belum selesai dibukukan ke aset dalam proses.

Aset Tidak Berwujud 

Aset tetap yang terjual dikeluarkan dari kelompok aset yang bersangkutan dan laba atau rugi yang diperoleh dari penjualan tersebut dilaporkan dalam

Laporan Aktivitas tahun yang bersangkutan.

Pada setiap tanggal pelaporan, aset tetap, aset tak berwujud dan investasi pada entitas asosiasi ditelaah kembali untuk menentukan apakah terdapat

indikasi bahwa aset tersebut telah mengalami kerugian penurunan nilai. Jika terdapat indikasi kemungkinan penurunan nilai, jumlah terpulihkan dari aset

yang terpengaruh (atau kelompok aset terkait) diestimasi dan dibandingkan dengan jumlah tercatatnya. Jika jumlah terpulihkan estimasian adalah lebih

rendah, maka jumlah tercatat akan dikurangi ke jumlah terpulihkan estimasian dan kerugian penurunan nilai segera diakui dalam laba rugi.

Serupa dengan hal tersebut, pada setiap tanggal pelaporan, persediaan dinilai untuk penurunan nilai dengan membandingkan jumlah tercatat setiap item

persediaan (atau kelompok item serupa) dengan harga jualnya dikurangi biaya untuk menyelesaikan dan menjual. Jika item persediaan (atau kelompok

item serupa) mengalami penurunan nilai, jumlah tercatatnya dikurangi keharga jual dikurangi biaya untuk menyelesaikan dan menjual, dan kerugian

penurunan nilai segera diakui dalam laba rugi.

Penurunan Nilai Aset
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2.15

2.16 Beban Dibayar Dimuka 

2.17 Kewajiban Segera 

2.18 Simpanan 

2.19

2.20 Cadangan 

2.21 Pengakuan Pendapatan dan Beban Bunga

2.22 Pendapatan Provisi dan Komisi

2.23 Pajak Penghasilan

Pendapatan bunga yang ditangguhkan dari kredit yang direstrukturisasi diakui sebagai pendapatan secara proporsional pada saat diterima pembayaran

angsuran pokok.

Kewajiban Imbal Kerja 

Tabungan, dan deposito dinyatakan sebesar nilai kewajiban bank kepada nasabah. Sertifikat deposito dinyatakan sebesar nilai nominal dikurangi dengan

bunga yang belum diamortisasi.

Kewajiban imbalan kerja diakui pada saat pegawai telah memberikan jasanya kepada BPR dalam suatu periode tertentu. Kewajiban imbalan kerja

berkurang pada saat dibayarkan. Kewajiban imbalan kerja jangka pendek diakui sebesar jumlah tidak didiskonto (undiscounted amount ). Kewajiban

imbalan kerja jangka panjang diakui sebesar jumlah telah diskonto (discounted amount ).

PT BPR sampai saat ini belum mengadopsi ketentuan pemberian imbalan pasca kerja sesuai UU No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja ke dalam peraturan

intern perusahaan. Undang-undang ini merupakan perubahan dari ketentuan Undang-Undang Tenaga Kerja No. 13 Tahun 2003.

Beban dibayar dimuka diamortisasi selama masa manfaat masing-masing biaya dengan menggunakan metode garis lurus.

Kewajiban Segera adalah kewajiban yang telah jatuh tempo dan atau yang segera dapat ditagih oleh pemiliknya dan harus segera dibayar antara lain :

pajak dibayar dimuka, beban dibayar dimuka dan lainnya. 

Pendapatan provisi dan komisi yang jumlahnya signifikan yang berkaitan langsung dengan kegiatan perkreditan dan/atau mempunyai jangka waktu tertentu

ditangguhkan dan diamortisasi berdasarkan metode garis lurus sesuai dengan jangka waktunya. Untuk kredit yang dilunasi sebelum jatuh temponya, saldo

pendapatan provisi dan/atau komisi ditangguhkan, diakui pada saat kredit dilunasi. Pendapatan provisi dan komisi lainnya yang tidak berkaitan langsung

dengan kegiatan perkreditan atau jangka waktu tertentu diakui pada saat terjadinya transaksi.

Pajak penghasilan ditentukan berdasarkan pendapatan yang kurang dari Rp4.800.000.000 (Empat Milyar Delapan Ratus Juta Rupiah), berdasarkan Pasal 17

ayat (1) Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan, sesuai dengan peraturan perpajakan tarif yang dikenakan adalah 11% sesuai dengan ketentuan pajak yang

berlaku pada Tahun 2020.

Jika suatu kerugian penurunan nilai kemudian dibalik, maka jumlah tercatat aset (atau kelompok aset terkait) ditingkatkan keestimasi revisian atas jumlah

terpulihkannya (harga jual dikurangi biaya untuk menyelesaikan dan menjual, dalam kasus persediaan), tetapi tidak melebihi jumlah yang akan ditentukan

seandainya tidak ada kerugian penurunan nilai yang diakui untuk aset tersebut (kelompok aset terkait) pada tahun-tahun sebelumnya. Pembalikan kerugian

penurunan nilai segera diakui dalam laba rugi.

Imbalan Kerja merupakan seluruh bentuk imbalan yang diberikan BPR atas jasa yang diberikan oleh pekerja. Besarnya imbalan pasca kerja tersebut

terutama berdasarkan lamanya masa kerja dan besarnya kompensasi karyawan pada saat penyelesaian hubungan kerja. Pada dasarnya imbalan kerja yang

diterapkan BPR berdasarkan UU RI No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan adalah program imbalan pasti.

Kewajiban Imbalan Kerja adalah saldo kewajiban yang timbul dari imbalan kerja. Kewajiban imbalan kerja jangka pendek disajikan dalam pos Kewajiban

Segera sebesar jumlah yang terutang dan tidak didiskontokan. Kewajiban imbalan kerja jangka panjang disajikan dalam pos yang di diskontokan.

Akun ini dipergunakan untuk mencatat perkiraan cadangan umum dan tujuan yang berkaitan dengan penyisihan dari laba yang diperoleh pada akhir tahun

sesuai dengan ketentuan Permendagri No. 94 Tahun 2017

Pendapatan dan beban bunga diakui dengan menggunakan metode akrual . Pendapatan bunga atas aktiva produktif yang digolongkan sebagai

nonperforming (kurang lancar, diragukan, dan macet) dicatat sebagai tagihan kontinjensi dan diakui sebagai pendapatan pada saat diterima secara tunai

(cash basis).

Pendapatan bunga yang akan diterima dari kredit dengan kualitas lancar (performing ) yang telah diakui sebagai pendapatan tetapi belum diterima

pembayarannya. Termasuk pendapatan bunga dari penempatan pada bank lain.

Penurunan Nilai Aset (Lanjutan)
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3. Manajemen Risiko Keuangan

3.1 Risiko Likuiditas

a.

b.

a.

b.

c.

d.

3.2 Risiko Kredit

a.

b.

c.

d.

3.3 Risiko Operasional

3.4 Risiko Permodalan

3.5 Risiko Pasar

a.

b.

c.

Risiko tingkat bunga arus kas adalah risiko dimana arus kas masa depan dari suatu instrumen keuangan berfluktuatif karena perubahan suku bunga

pasar. Risiko nilai wajar suku bunga adalah risiko dimana nilai dari suatu instrumen keuangan berfluktuasi karena perubahan suku bunga pasar. 

Merupakan risiko yang ditanggung oleh investor karena penurunan harga pada saat menjual aset, sehingga jumlah yang diterima akan berkurang. Risiko

ini timbul karena tidak adanya kepastian nilai pasar suatu aset atau aset dimasa depan.

Risiko Harga

Risiko keuangan adalah fluktuasi target keuangan atau ukuran moneter perusahaan karena gejolak berbagai variabel makro.

Risiko likuiditas merupakan Risiko akibat ketidak mampuan Bank untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas dan/atau

dari aset likuid berualitas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa menganggu aktivitas dan kondisi keuangan bank. Ketidak mampuan memperoleh sumber

pendanaan arus kas sehingga menimbulkan risiko likuiditas dapat disebabkan:

Ketidak mampuan menghasilkan arus kas yang berasal dari aset produktif maupun yang berasal dari penjualan aset termasuk aset likuid; dan/atau

Ketidak mampuan menghasilkan arus kas yang berasal dari penghimpunan dana, transaksi antar Bank, dan pinjaman yang diterima.

Ketidak mampuan Bank memperoleh pendanaan untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo akan menurunkan tingkat kepercayaan masyarakat sehingga

semakin meningkatkan risiko likuiditas, dan selanjutnya dapat mempengaruhi aspek-aspek keuangan lainnya yang dapat mengancam kelangsungan usaha

bank. Mengingat permasalahan likuiditas sebagaimana dimaksud di atas dapat memberikan dampak yang signifikan, maka bank wajib menerapkan

manajemen risiko untuk risiko likuiditas secara efektif baik secara individual maupun secara konsolidasi dengan perusahaan anak.

Tujuan utama dari manajemen risiko untuk risiko likuiditas adalah untuk memastikan kecukupan dana secara harian baik pada saat kondisi normal maupun

kondisi krisis dalam pemenuhan kewajiban secara tepat waktu dari berbagai sumber dana yang tersedia, termasuk memastikan ketersediaan aset likuid

berkualitas tinggi. Penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas secara efektif paling kurang mencakup:

Pengawasan aktif Dewan Komisaris dan Direksi;

Kecukupan kebijakan, prosedur, dan penetapan limit Manajemen Risiko;

Kecukupan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan dan pengendalian risiko serta sistem informasi manajemen risiko.

Sistem pengendalian intern yang menyeluruh.

Risiko yang antara lain disebabkan adanya ketidak cukupan dan/atau tidak berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem, atau adanya

problem eksternal yang mepengaruhi Bank menerapkan kebijaksanaan pembentukan penyisihan penghapusan piutang berdasarkan prinsip kehati-hatian.

Bank tidak menetapkan persyaratan yang lebih ringan kepada pemilik/pengurus bank untuk memperoleh fasilitas dari bank. Pimpinan senantiasa melakukan

tindak lanjut secara efektif terhadap temuan hasil pemeriksaan oleh Bank Indonesia.

Risiko Modal adalah risiko yang muncul akibat penurunan kualitas aset, karena adanya kredit macet, yang memaksa bank untuk menerbitkan saham baru

dan/atau penambahan setoran modal oleh pemilik, atau mencari investor baru untuk memperbaiki kondisi permodalannya sehingga sesuai dengan

ketentuan permodalan.

Perseroan memiliki eksposur terhadap risiko pasar, yaitu risiko dimana nilai wajar atau arus kas dimasa depan dari instrumen keuangan berfluktuasi karena

perubahan pada harga pasar.

Risiko Nilai Tukar Mata Asing

Risiko Tingkat Bunga yang Wajar dan Arus Kas

Salah satu risiko yang dihadapi Bank Perkreditan Rakyat adalah risiko kredit atau credit risk yaitu risiko yang timbul dalam hal debitur gagal memenuhi

kewajiban untuk membayar angsuran pokok ataupun bunga sebagaimana telah disepakati dalam perjanjian kredit. Disamping risiko suku bunga, risiko

kredit merupakan salah satu risiko utama dalam pelaksanaan pemberian kredit bank dalam hal ini juga akan berpengaruh terhadap kolektibilitas kredit.

Manajemen risiko kredit yang dilakukan BPR diantaranya dengan:

Pengendalian intern kredit

Alokasi kredit BPR

Analisis permohonan kredit

Penerapan prinsip kehati-hatian

Perseroan mengalami risiko kurs mata uang asing yang timbul dari berbagai mata uang terutama yang berhubungan dengan US Dollar dan Euro. Risiko

kurs timbul dari transaksi perdagangan dimasa depan, aset yang diakui dan kewajiban serta investasi bersih pada kegiatan operasi. Peningkatan atau

penurunan nilai mata uang asing dapat berpengaruh pada laba Perseroan.
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4. Informasi Yang Mendukung Pos-pos Laporan Keuangan

4.1 KAS  31 Desember 2025  31 Desember 2024 

Jumlah tersebut merupakan saldo kas per 31 Desember 2025 dan 2024, dengan rincian sebagai berikut:

- Kas Besar 268.640.200              250.278.600              

Jumlah Kas             268.640.200             250.278.600 

4.2 PENDAPATAN BUNGA YANG AKAN DITERIMA  31 Desember 2025  31 Desember 2024 

-. Bunga Acrual Kredit 322.054.868              526.206.127              

-. Bunga Acrual Antar Bank 17.302.008               17.302.008               

Jumlah Pendapatan Bunga Yang Akan Diterima 339.356.876            543.508.135            

4.3 PENEMPATAN PADA BANK LAIN  31 Desember 2025  31 Desember 2024 

-. Giro 10.230.051.602         9.233.152.093           

-. Tabungan 185.539.280              63.339.212               

-. Deposito 1.750.000.000           2.000.000.000           

Jumlah Penempatan Pada Bank Lain 12.165.590.882       11.296.491.306       

Penempatan Giro :

-. Giro Bank Bni 778.502.234              40.596.551               

-. Giro Bank Bca Bks 22.305.737               8.703.049                 

-. Giro Bank Bca Bks-2 62.126.243               8.237.075                 

-. Giro Bank Bca Bks-3 3.615.641.739           1.133.801.804           

-. Giro Bank Bca Citraraya 1.487.446.992           363.315.225              

-. Giro Bank Bjb Tigaraksa 72.433.054               635.639.760              

-. Giro Bank Bsmwu 7.982.205                 9.334.838                 

-. Giro Bank Mega -                               11.545.174               

-. Giro Bank Banten 1.019.670.505           1.004.329.456           

-. Giro Bank Mandiri Bekasi 79.783.323               13.812.576               

-. Giro Bank Banten Balaraja 2.023.284.342           6.003.836.585           

-. Giro Bank Ocbc Nisp 1.060.875.228           -                               

10.230.051.602       9.233.152.093        

 31 Desember 2025  31 Desember 2024 

Penempatan Tabungan : 

-. Tabungan Bank Banten Balaraja Rek Cikupa 121.131.294              -                               

-. Tab Pada Pt Bprs Artha Madani 10.196.910               9.686.414                 

-. Tabungan Pt Bpr Indra Candra 54.211.076               53.652.798               

185.539.280            63.339.212              

PT. BPR DANATAMA INDONESIA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

UNTUK TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2025

(Dinyatakan Dalam Rupiah)

Jumlah tersebut merupakan pendapatan bunga yang akan diterima per 31 Desember 2025 dan 2024, dengan rincian sebagai

berikut: 

Jumlah tersebut merupakan pendapatan bunga yang akan diterima per 31 Desember 2025 dan 2024, dengan rincian sebagai

berikut: 
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PT. BPR DANATAMA INDONESIA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

UNTUK TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2025

(Dinyatakan Dalam Rupiah)

4. Informasi Yang Mendukung Pos-pos Laporan Keuangan (Lanjutan)

4.3 PENEMPATAN PADA BANK LAIN (Lanjutan)

Penempatan Deposito : 

-. Deposito Pt Bprs Artha Madani 1.250.000.000           -                               

-. Deposito Pt Bintara Pratama Sejahtera 250.000.000              -                               

-. Deposito Pt Bpr Bangun Solusi Bersama 250.000.000              -                               

-. Deposito Bank Mandiri -                               2.000.000.000           

1.750.000.000        2.000.000.000        

4.4 PENY KERUGIAN TABUNGAN & DEPOSITO  31 Desember 2025  31 Desember 2024 

Penyisihan Kerugian (47.961.767)              (26.019.788)              

Jumlah Penyisihan Kerugian Penempatan Pada Bank Lain (47.961.767)            (26.019.788)            

4.5 KREDIT YANG DIBERIKAN  31 Desember 2025  31 Desember 2024 

Kredit Yang Diberikan 21.419.232.894         33.107.495.206         

Pendapatan Provisi -/- (537.705.079)            (521.613.758)            

Jumlah Kredit Yang Diberikan 20.881.527.815       32.585.881.448       

Jenis Kredit 

-. Kredit Modal Kerja 9.680.715.824           19.795.329.072         

-. Kredit Investasi 1.920.135.251           2.688.431.259           

-. Kredit Konsumtif 9.818.381.819           10.623.734.875         

21.419.232.894       33.107.495.206       

-. Provisi dan Administrasi (175.576.883)            (164.531.632)            

-. Biaya Transaksi 5.328.026                 11.678.296               

-. Cadangan Kerugian Restrukturisasi (357.698.209)            (356.954.742)            

-. Pendapatan Ditangguhkan Restrukturisasi (9.758.013)                (11.805.681)              

(537.705.079)          (521.613.758)          

Kolektibilitas

-. Lancar 12.370.040.236,00 17.845.202.541         

-. DPK 4.059.969.692,00 4.214.317.865           

-. Kurang Lancar 1.289.800.000,00 3.217.476.653           

-. Diragukan 2.110.020.927,00 2.379.978.818           

-. Macet 11.361.056.331,00 5.450.519.329           

31.190.887.186       33.107.495.206       

Informasi Pokok :

 a. 

 b. 

 c. 

Jumlah tersebut merupakan saldo penyisihan kerugian penempatan pada bank lain per 31 Desember 2025 dan 2024, dengan

rincian sebagai berikut: 

 Jumlah tersebut merupakan saldo kredit yang diberikan per 31 Desember 2025 dan 2024, dengan rincian sebagai berikut: 

Kredit dijamin dengan jaminan tunai (cash colateral) benda bergerak dan atau tidak bergerak dengan pengikatan secara

hak tanggungan dan dibawah tangan serta jaminan lain yang umumnya diterima oleh bank. 

 Kredit yang diberikan kepada pihak terkait sebesar Rp. 0 atau sebesar 0% 

 Tingkat Suku Bunga Kredit berkisar antara 9%  s/d  41% tarif efektif. 
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PT. BPR DANATAMA INDONESIA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

UNTUK TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2025

(Dinyatakan Dalam Rupiah)

4.6 PENYISIHAN KERUGIAN KREDIT YANG DIBERIKAN  31 Desember 2025  31 Desember 2024 

Penyisihan Kerugian Kredit (903.732.554)            (735.799.807)            

Jumlah Penyisihan Kerugian Kredit Yang Diberikan (903.732.554)          (735.799.807)          

4.7 ASET TETAP

Jumlah tersebut merupakan saldo aset tetap per 31 Desember 2025 dan 2024, dengan rincian sebagai berikut:

Saldo Per Saldo Per

31 Desember 2024 Penambahan Pengurang 31 Desember 2025

Nilai Perolehan 

Gedung 1.268.000.743         -                           3.020.090                 1.264.980.653           

Inventaris 942.855.623            22.282.600            -                               965.138.223              

Kendaraan 525.371.752            190.000.000          -                               715.371.752              

Jumlah 2.736.228.118       212.282.600        3.020.090                2.945.490.628        

Akumulasi Penyusutan

Gedung 335.959.913            67.775.282            3.020.090                 400.715.105              

Inventaris 862.855.187            32.752.910            -                               895.608.097              

Kendaraan 256.725.888            78.749.994            -                               335.475.882              

Jumlah 1.455.540.988       179.278.186        3.020.090                1.631.799.084        

Nilai Buku 1.280.687.130       1.313.691.544        

Saldo Per Saldo Per

31 Desember 2023 Penambahan Pengurang 31 Desember 2024

Nilai Perolehan 

Gedung 1.306.594.138         -                           38.593.395               1.268.000.743           

Inventaris 895.195.167            47.660.456            942.855.623              

Kendaraan 540.971.752            -                           15.600.000               525.371.752              

Jumlah 2.742.761.057       47.660.456          54.193.395              2.736.228.118        

Akumulasi Penyusutan

Gedung                  271.204.721 64.755.192            335.959.913              

Inventaris                  826.794.200 36.060.987            -                               862.855.187              

Kendaraan 232.800.716            23.925.172            -                               256.725.888              

Jumlah 1.330.799.637       124.741.351        -                              1.455.540.988        

Nilai Buku 1.411.961.420       1.280.687.130        

Jumlah tersebut merupakan saldo penyisihan kerugian per 31 Desember 2025 danredit yang diberikan 2024, dengan rincian

sebagai berikut: 

Mutasi

2025

2024

Mutasi
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PT. BPR DANATAMA INDONESIA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

UNTUK TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2025

(Dinyatakan Dalam Rupiah)

4.9 ASET TIDAK BERWUJUD

Jumlah tersebut merupakan saldo aset tidak berwujud per 31 Desember 2025 dan 2024, dengan rincian sebagai berikut:

Saldo Per Saldo Per

31 Desember 2024 Penambahan Pengurang 31 Desember 2025

Nilai Perolehan 

Software 2.500.000               -                           2.500.000                 

Jumlah 2.500.000              -                           -                              2.500.000                

Akumulasi Amotisasi

Software 2.500.000               -                           2.500.000                 

Jumlah 2.500.000              -                           -                              2.500.000                

Nilai Buku -                             -                              

Saldo Per Saldo Per

31 Desember 2023 Penambahan Pengurang 31 Desember 2024

Nilai Perolehan 

Software 2.500.000               -                           2.500.000                 

Jumlah 2.500.000              -                           -                              2.500.000                

Akumulasi Amotisasi

Software 2.447.901               52.099                  2.500.000                 

Jumlah 2.447.901              52.099                 -                              2.500.000                

Nilai Buku 52.099                   -                              

4.8 ASET LAIN-LAIN  31 Desember 2025  31 Desember 2024 

- Pajak Dibayar Dimuka -                               -                               

- Pajak Lainnya Dibayar Dimuka 5.955.415                 23.441.770               

- Bdd - Sewa Gedung 173.608.800              173.608.800              

- Bdd - Premi Asuransi -                               34.934.644               

- Bdd - Premi Lps 6.091.468                 4.458.684                 

- Bdd Penyelesaian Kredit Bermasalah 251.762.671              241.712.671              

- Bdd Penyelesaian Rekening Rak 740.648.330              740.648.330              

- Bdd Debitur An Rendy Arfiandy 1.800.000                 1.000.000                 

- Bdd Debitur An Imam Wahyudi 4.069.876                 -                               

- Bdd Debitur An Odang Iskandar 257.500.000              -                               

Mutasi

2025

Mutasi

2024

 Jumlah tersebut merupakan saldo aset lain-lain per 31 Desember 2025 dan 2024, dengan rincian sebagai berikut: 
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PT. BPR DANATAMA INDONESIA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

UNTUK TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2025

(Dinyatakan Dalam Rupiah)

4. Informasi Yang Mendukung Pos-pos Laporan Keuangan (Lanjutan)

4.8 ASET LAIN-LAIN (Lanjutan)

- Bdd Debitur An Dandung Hariwibowo 150.000                    -                               

- Bdd Lainnya 1.214.954.684           1.202.935.564           

- Bdd Debitur An Dwi Estika Derly -                               5.064.500                 

- Bdd Selisih Kewajiban Imbalan Kerja -                               43.944.450               

- Bdd Selisih Utang Bunga Jatuh Tempo -                               10.016.830               

- Bdd Debitur An Ida Farida 8.500.000                 5.500.000                 

- Persediaan Materai 500.000                    1.170.000                 

- Biaya Notaris -                               3.500.000                 

- Bdt Amortisasi Kyd Baru 87.657.533               162.161.494              

- Bdt Amortisasi Pajak Badan 357.563.440              557.426.490              

- Bdt Lainnya 171.848.830              63.240.602               

- Tagihan Yg Masih Harus Dterima 4.088.566                 73.416.866               

Jumlah Aset Lain-Lain 3.286.699.613        3.348.181.695        

4.9 ASET PAJAK TANGGUHAN

Jumlah tersebut merupakan saldo aset pajak tangguhan per 31 Desember 2025 dan 2024, dengan rincian sebagai berikut:

 Penambahan  Pengurang 

Imbalan Pasca Kerja -                             -                           -                               

CKPN -                             -                           -                               

Jumlah -                             -                           -                              -                              

4.10 KEWAJIBAN SEGERA  31 Desember 2025  31 Desember 2024 

- Ks - Pajak Bunga Tabungan 17.472.808               17.463.761               

- Ks - Pajak Bunga Deposito 85.781.644               92.607.007               

- Ks - Titipan By Asuransi Debitur 10.411.513               147.749                    

- Ks - Titipan By Notaris Debitur 33.050.000               33.050.000               

- Ks - Titipan Angsuran Debitur 25.276.122               16.328.455               

- Ks -Titipan By Konsultan Dll -                               4.673.000                 

- Ks-Potongan Bpjs -                               8.123.900                 

- Ks-Angsuran 8.731.074                 8.731.074                 

- Ks-Pegawai -                               11.308.413               

- Ks - Titipan Lainnya 353.282.668              1.064.316.001           

- Ks Titipan Bunga Deposito Bank Mandiri 22.315.069               11.219.178               

- Ks Titipan Bunga Deposito Bank Banten Balaraja 27.832.206               -                               

- Ks - Simpanan 1                              -                               

 Saldo Awal  Saldo Akhir 
 Mutasi 

 Jumlah tersebut merupakan saldo kewajiban segera per 31 Desember 2025 dan 2024, dengan rincian sebagai berikut: 

31 Desember 2025
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PT. BPR DANATAMA INDONESIA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

UNTUK TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2025

(Dinyatakan Dalam Rupiah)

4. Informasi Yang Mendukung Pos-pos Laporan Keuangan (Lanjutan)

4.10 KEWAJIBAN SEGERA (Lanjutan))

- Ks - Biaya Transaksi Tabungan/Deposito -                               12.234.143               

- Ks - Asuransi Jiwa 85.835.970               70.520.261               

- Ks - Asuransi Lainnya -                               4.415.000                 

- Ks - Notaris 86.001.657               80.351.657               

- Ks - Biaya Transaksi Kyd 3                              3                              

- Ks Titipan Asuransi Jiwa Jma 16.776.758               12.191.887               

- Ks Titipan Asuransi Jiwa Simas 10.614.913               10.143.148               

- Ks Titipan Asuransi Jiwa Bumi Putra 1.599.080                 -                               

- Ks-Titipan Insentive Landing 1                              1                              

- Ks Tunjangan Hari Raya Keagamaan -                               40.966.667               

Jumlah Kewajiban Segera 784.981.487            1.498.791.304        

4.11 UTANG BUNGA  31 Desember 2025  31 Desember 2024 

Utang Bunga Tabungan dan Deposito 122.995.528              137.656.336              

Jumlah Utang Bunga 122.995.528            137.656.336            

4.13 UTANG PAJAK  31 Desember 2025  31 Desember 2024 

-. Pph Ps 21 Insentif Deposito                 39.595.186                 39.595.186 

-. Pph Pasal 23 Bunga Tabungan                       81.754                       81.754 

-. Pph Ps 23 Bunga Deposito                     913.990                     913.990 

-. Pph Ps 21 Gaji                   2.295.500                   2.295.500 

-. Titipan Pajak Insentif                 31.504.237                 28.221.946 

-. Titipan Pajak Insentif Deposito                   4.843.566                   1.740.375 

-. Pph Pasal 29 Badan                                -                 28.414.139 

Jumlah Hutang Pajak               79.234.233             101.262.890 

4.12 SIMPANAN  31 Desember 2025  31 Desember 2024 

-. Tabungan Sitampan 1.793.312.391           2.032.996.568           

-. Tabungan Premium 81.825.449               1.011.827.769           

Jumlah Simpanan 1.875.137.840        3.044.824.337        

Simpanan Dalam Deposito 26.830.586.371         36.678.612.855         

Biaya Transaksi Deposito              (269.721.184) (372.206.533)            

Jumlah Simpanan 28.436.003.027       39.351.230.659       

Tingkat bunga Tabungan rata-rata antara 2 % s/d 4,5% dan tingkat bunga Deposito rata-rata antara 4 % s/d 6,50 %. Atas saldo

Tabungan yang mempunyai hubungan istimewa/pihak terkait sebesar Rp. 0, - atau sebesar 5,48%. Atas saldo Deposito yang

mempunyai hubungan istimewa/pihak terkait sebesar Rp. 0, - atau sebesar  15.11%.

 Jumlah tersebut merupakan saldo utang bunga per 31 Desember 2025 dan 2024, dengan rincian sebagai berikut: 

 Jumlah tersebut merupakan saldo utang pajak per 31 Desember 2025 dan 2024, dengan rincian sebagai berikut: 

 Jumlah tersebut merupakan saldo simpanan per 31 Desember 2025 dan 2024, dengan rincian sebagai berikut: 
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PT. BPR DANATAMA INDONESIA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

UNTUK TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2025

(Dinyatakan Dalam Rupiah)

4.13 SIMPANAN DARI BANK LAIN  31 Desember 2025  31 Desember 2024 

Simpanan Dalam Deposito

-. Simpanan Dari Bank Lain 443.250.000              200.000.000              

Jumlah 443.250.000            200.000.000            

Jumlah Simpanan Dari Bank Lain 443.250.000            200.000.000            

4.16 PINJAMAN DITERIMA  31 Desember 2025  31 Desember 2024 

- Pinjaman Bank 1.913.052.837           1.927.525.007           

Jumlah Pinjaman Diterima 1.913.052.837        1.927.525.007        

4.14 KEWAJIBAN IMBAL KERJA  31 Desember 2025  31 Desember 2024 

Kewajiban Pasca Kerja 1.843.000                 10.000.000               

Jumlah Kewajiban Pasca Kerja 1.843.000                10.000.000              

*Lihat CALK Poin 2.19 tentang Kewajiban Imbal Kerja

4.15 KEWAJIBAN LAIN-LAIN  31 Desember 2025  31 Desember 2024 

- Cadangan Pendidikan 34.417.194               13.932.194               

- Kewajiban Lainnya - Titipan Dana Thr & Bonus 50.000.000               10.000.000               

- Rekening Perantara 82.067.594               45.864.265               

- Dana Setoran Modal -                               5.000.000.000           

- Lainnya 10.528.094               10.528.094               

Jumlah Kewajiban Lain-Lain 177.012.882            5.080.324.553        

4.16 MODAL  31 Desember 2025  31 Desember 2024 

- Modal Dasar 50.000.000.000         20.000.000.000         

- Modal Belum Disetor (26.650.000.000)        (1.650.000.000)         

Jumlah Modal Disetor 23.350.000.000       18.350.000.000       

 Jumlah tersebut merupakan saldo modal per 31 Desember 2025 dan 2024, dengan rincian sebagai berikut: 

 Jumlah tersebut merupakan saldo pinjaman diterima per 31 Desember 2025 dan 2024, dengan rincian sebagai berikut: 

 Jumlah tersebut merupakan saldo kewajiban pasca kerja per 31 Desember 2025 dan 2024, dengan rincian sebagai berikut: 

 Jumlah tersebut merupakan saldo kewajiban lain-lain per 31 Desember 2025 dan 2024, dengan rincian sebagai berikut: 

 Jumlah tersebut merupakan saldo simpanan dari bank lain per 31 Desember 2025 dan 2024, dengan rincian sebagai berikut: 
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PT. BPR DANATAMA INDONESIA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

UNTUK TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2025

(Dinyatakan Dalam Rupiah)

4.17 CADANGAN  31 Desember 2025  31 Desember 2024 

- Cadangan Umum 320.000.000              320.000.000              

Jumlah Cadangan 320.000.000            320.000.000            

* Lihat Laporan Pada Posisi Ekuitas Halaman 4

4.18 SALDO LABA (RUGI)  31 Desember 2025  31 Desember 2024 

Saldo Laba (Rugi) Ditahan (17.251.547.546)        (17.518.626.551)        

Saldo Laba (Rugi) Tahun Berjalan 357.275.548              131.554.471              

Jumlah Saldo Laba (Rugi) (16.894.271.998)     (17.387.072.080)     

4.19 PENDAPATAN BUNGA  31 Desember 2025  31 Desember 2024 

Pendapatan Bunga Kontraktual

Bunga Dari Bank Lain

- Pendapatan Bunga Giro 485.652.989              152.229.392              

- Pendapatan Bunga Tabungan 1.981.828                 8.071.507                 

- Pendapatan Bunga Deposito Berjangka 59.989.754               131.157.899              

Bunga Dari Pihak Ketiga Bukan Bank

- Pendapatan Bunga Kredit 4.962.947.533           5.875.247.733           

Jumlah Pendapatan Bunga 5.510.572.104        6.166.706.531        

- Pendapatan Provisi 246.549.786              103.175.548              

Total Pendapatan Bunga 5.757.121.890        6.269.882.079        

4.20 BEBAN BUNGA  31 Desember 2025  31 Desember 2024 

Kepada Bank Lain

- Bunga Tabungan 6.465.180                 -                               

- Bunga Deposito 30.120.282               208.208.172              

- Bunga Deposito Bank Lain -                               -                               

- Beban Bunga Amortisasi LPS -                               -                               

- Beban Bunga Pinjaman -                               -                               

- Beban Administrasi 8.065.809                 -                               

Jumlah 44.651.271              208.208.172            

Kepada Pihak Ketiga Bukan Bank

- Bunga Tabungan 87.451.978               96.883.297               

- Bunga Deposito 2.636.239.987           2.802.136.762           

- Premi LPS -                               -                               

Jumlah 3.653.830.145        3.842.548.095        

Total Beban Bunga 3.698.481.416        4.050.756.267        

 Jumlah tersebut merupakan beban bunga per 31 Desember 2025 dan 2024, dengan rincian sebagai berikut: 

 Jumlah tersebut merupakan pendapatan bunga per 31 Desember 2025 dan 2024, dengan rincian sebagai berikut: 

 Jumlah tersebut merupakan saldo cadangan per 31 Desember 2025 dan 2024, dengan rincian sebagai berikut: 

 Jumlah tersebut merupakan saldo laba (rugi) per 31 Desember 2025 dan 2024, dengan rincian sebagai berikut: 
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PT. BPR DANATAMA INDONESIA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

UNTUK TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2025

(Dinyatakan Dalam Rupiah)

4.21 PENDAPATAN OPERASIONAL LAINNYA  31 Desember 2025  31 Desember 2024 

- Pol-Tabungan/Deposito 29.819.499               138.723.649              

- Pol-Kredit Yg Diberikan /Aba -                               4.958.587.947           

- Pol-Pemulihan Ppap Kredit Yg Diberikan 151.319.679              -                               

- Pol-Pemulihan Ppap Aba 103.493.333              -                               

- Pol-Pinalti Kredit 31.871.594               -                               

- Pol-Denda Kredit 282.641.557              76.775.859               

- Pol-Penerimaan Kembali Ap Hapus Buku/Tagih 2.655.823.118           705.086.616              

- Pol-Administrasi Kredit -                               65.986.000               

- Pol-Lainnya 56.948.080               128.308.260              

- Pend Lain-Lain 9.403.571                 1.043.107                 

Jumlah Pendapatan Operasional Lainnya 3.321.320.431        6.074.511.438        

4.22 BEBAN PENYISIHAN KERUGIAN  31 Desember 2025  31 Desember 2024 

- Biaya Penurunan Nilai/Biaya CKPN Kredit 452.905.121              3.494.623.448           

- Biaya Penurunan Nilai/Biaya CKPN Antar Bank 125.435.312              128.454.289              

- Beban Kerugian Restrukturisasi 30.877.651               102.409.467              

- Amortisasi Beban Yang Ditangguhkan -                               13.680.765               

Jumlah Beban Penyisihan Kerugian 609.218.084            3.739.167.969        

4.23 BEBAN PENYUSUTAN ASET TETAP/DITANGGUHKAN  31 Desember 2025  31 Desember 2024 

- Bpat. Gedung 67.775.282               64.755.192               

- Bpat. Mesin Kantor 11.652.823               12.733.395               

- Bpat. Perl Kantor Logam 2.981.379                 4.882.720                 

- Bpat. Kendaraan Bermotor 78.749.994               67.457.892               

- Bpat. Perl Kntr Non Logam 18.118.708               18.444.872               

Jumlah Beban Penyusutan 179.278.186            168.274.071            

- Beban Ditangguhkan/Amortisasi aset Tidak Berwujud -                               52.099                      

179.278.186            168.326.170            

4.24 BEBAN PEMASARAN  31 Desember 2025  31 Desember 2024 

- Beban Hadiah/Pemasaran 49.731.972               10.760.179               

Jumlah Beban Pemasaran 49.731.972              10.760.179              

 Jumlah tersebut merupakan pendapatan operasional lainnya per 31 Desember 2025 dan 2024, dengan rincian sebagai berikut: 

 Jumlah tersebut merupakan beban pemasaran per 31 Desember 2025 dan 2024, dengan rincian sebagai berikut: 

 Jumlah tersebut merupakan beban penyisihan kerugian per 31 Desember 2025 dan 2024, dengan rincian sebagai berikut: 

Jumlah tersebut merupakan beban penyusutan aset tetap/ditangguhkan per 31 Desember 2025 dan 2024, dengan rincian sebagai

berikut: 

 Jumlah Beban Peny.Aset Tetap/B. Ditangguhkan 
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(Dinyatakan Dalam Rupiah)

4.25 BEBAN ADMINISTRASI & UMUM  31 Desember 2025  31 Desember 2024 

Beban Tenaga Kerja 

- By. Gaji Karyawan 1.155.925.000           1.122.730.530           

- By. Tunjangan Lainnya 27.410.000               28.150.000               

- By. Tunjangan Jabatan 53.800.000               45.000.000               

- By. Tunjangan Trp & Makan 378.950.000              437.050.000              

- By Pajak Pph 21 47.951.791               37.715.683               

- By. Honorarium 408.000.000              307.377.419              

- By. Bonus,Thr Karyawan -                               3.500.000                 

- By Lembur 40.242.169               55.653.777               

- Biaya Tunjangan Hari Raya Keagamaan 196.936.875              160.555.000              

- Biaya Penginapan 2.029.410                 5.166.488                 

- Biaya Kewajiban Imbalan Kerja 127.183.450              209.450.300              

Beban Pendidikan 77.700.000               119.513.548              

Jumlah Beban Tenaga Kerja 2.516.128.695        2.531.862.745        

Biaya Premi Asuransi :

- Beban Premi Asuransi 281.848.405              198.518.866              

Jumlah Beban Premi Asuransi 281.848.405            198.518.866            

Beban Sewa Dan Pajak 

- Beban Sewa Kantor 116.467.913              122.525.089              

- Beban Sewa Kendaraan -                               1.000.000                 

- Biaya Sewa Mobil Operasional Direksi -                               14.397.093               

- Biaya Sewa Pemeliharaan Apk Creva 2.415.000                 1.300.000                 

- By Sewa Mesin Foto Copy 6.600.000                 6.600.000                 

- By Sewa Pemeliharaan Layanan Prohace 2.072.092                 10.520.868               

- Beban Sewa Lainnya 87.373.907               92.065.093               

- Beban Pajak Kendaraan 10.659.450               20.850.334               

- Beban Pajak Bumi Dan Bangunan 944.800                    942.300                    

- Beban Pajak Reklame 30.692.755               41.408.554               

- By Pajak Badan 199.863.050              223.027.639              

- By Pajak Jasa Akuntan, Pengacara Dll 1.356.250                 1.783.490                 

- B.Pajak 23 -                               11.217.498               

- B.Pajak Lainnya -                               80.750.000               

Jumlah Beban Sewa dan Pajak 458.445.217            628.387.958            

Beban Pemeliharaan

- Bp&P. Gedung 6.630.000                 32.538.000               

- Bp&P. Mesin Kantor -                               2.646.880                 

- Bp&P. Perl Kantor 7.696.500                 10.024.175               

- Bp&P. Kendaraan Bermotor 34.433.927               27.897.505               

- By.Pemeliharaan & Perbaikan Lainnya 500.000                    -                               

Jumlah Beban Pemeliharaan 49.260.427              73.106.560              

 Jumlah tersebut merupakan beban administrasi dan umum per 31 Desember 2025 dan 2024, dengan rincian sebagai berikut: 
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4. Informasi Yang Mendukung Pos-pos Laporan Keuangan (Lanjutan)

4.25 BEBAN ADMINISTRASI & UMUM (Lanjutan)

Beban Barang dan Jasa Pihak ke III 

- By. Perjalanan Dinas 10.002.265               11.235.384               

- By. Tol & Parkir 62.730.500               52.231.500               

- By Makan Dan Minum Perjalanan Dinas 3.545.506                 3.240.337                 

- By. Percetakan 26.556.850               6.802.000                 

- By. Foto Copy 309.000                    380.050                    

- By. Atk 10.664.800               16.075.637               

- By. Surat-Surat Kantor 1.622.500                 2.529.300                 

- By. Akuntan,Pengcr,Notari Dl 76.950.000               107.670.000              

- By. Adm Kantor Lainnya 3.335.000                 3.977.500                 

- By. Telepon 23.968.329               24.062.450               

- By. Listrik 65.635.430               64.920.961               

- By. Bbm 78.339.000               70.002.050               

- By. Restribusi, Sumbangan 23.747.560               16.851.270               

- By. Rumah Tangga 40.551.174               55.461.614               

- By. Majalah & Koran -                               3.400.000                 

- By. Air Pam 4.260.729                 4.405.744                 

- By Peralatan & Perlengkapan Kantor -                               350.000                    

- By Bbm Direksi 37.412.100               30.850.000               

- By Keamanan Kantor 42.000.000               42.000.000               

- By Bbm Komisaris -                               4.046.640                 

- Biaya Pajak Massa Pph 23 20.000                      -                               

Jumlah Beban Barang dan Jasa Pihak III 511.650.743            520.492.437            

Biaya Lainnya 

- Bol - Rupa-Rupa Lainnya (Insentif Dep) 3.998.882                 4.572.452                 

- Beban Penyelesaian Kredit Debitur Hapus Buku -                               1.625.000                 

- Bol Lainnya 108.365.381              31.562.000               

- By Penyelesaian Kredit Bermasalah 162.785.945              146.456.291              

- By Rapat 3.465.400                 12.840.200               

Jumlah Beban Lainnya 278.615.608            197.055.943            

Jumlah Beban Administrasi dan Umum 4.095.949.095        4.149.424.509        

4.26 PENDAPATAN NON OPERASIONAL  31 Desember 2025  31 Desember 2024 

- Pendapatan Non Oprasional Lainnya 15.710.599               112.958.526              

- Penjualan Aktiva -                               2.300.000                 

Jumlah Pendapatan Non Operasional 15.710.599              115.258.526            

 Jumlah tersebut merupakan pendapatan non operasional per 31 Desember 2025 dan 2024, dengan rincian sebagai berikut: 
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4.27 BEBAN NON OPERASIONAL  31 Desember 2025  31 Desember 2024 

- By. Non Operasional Lainnya 9.000.000                 18.061.000               

- By. Keagamaan 24.404.480               33.360.230               

- By.Pungutan Ojk 25.163.073               20.891.510               

- Bno Lainnya -                               108.935.598              

Jumlah Beban Non Operasional 58.567.553              181.248.338            

4.28 TAKSIRAN PAJAK  31 Desember 2025  31 Desember 2024 

Perhitungan Taksiran Pajak Penghasilan Badan

Laba (rugi) Sebelum Pajak Penghasilan 402.926.614            159.968.610            

Koreksi Fiskal:

Rugi Fiskal 402.926.614            159.968.610            

Pajak Penghasilan Badan

Tahun 2025

Rp0,-  x  11% 45.651.066               -                               

Rp0,-  x  22% -                               

Tahun 2024

Rp0,-  x  11% 6.778.995                 

Rp0,-  x  22% 21.635.183               

Taksiran Pajak Penghasilan Badan 45.651.066              28.414.178              

Pembulatan 45.651.066               -                               

Kredit Pajak:

PPh Pasal 25 (Januari s.d Desember) -                               -                               

PPh Pasal 29 / Kurang Bayar 45.651.066              28.414.178              

4.29 PENERAPAN AWAL SAK EP

1) Standar Akuntansi Baru yang Diterapkan

2) Dasar Transisi

3) Pengaruh terhadap Laporan Keuangan

Efektif 1Januari 2025, Perusahaan telah menerapkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Privat (SAK EP) sesuai ketentuan

yang diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (DSAKIAI). Penerapan SAK EP

menggantikan SAK sebelumnya yang berlaku bagi entitas privat.

 Jumlah tersebut merupakan taksiran pajak per 31 Desember 2025 dan 2024, dengan rincian sebagai berikut: 

 Jumlah tersebut merupakan beban non operasional per 31 Desember 2025 dan 2024, dengan rincian sebagai berikut: 

Perusahaan telah menerapkan SAK EP secara prospektif (atau“ retrospektif”, sesuaikan dengan kebijakan entitas) sesuai

dengan ketentuan transisi yang diatur dalam standar tersebut. Seluruh kebijakan akuntansi yang relevan telah disesuaikan

agar selaras dengan persyaratan SAK EP.

Penerapan SAK EP tidak menimbulkan dampak signifikan terhadap posisi keuangan, kinerja keuangan, maupun arus kas

Perusahaan. Penilaian ini dilakukan berdasarkan evaluasi atas pos-pos yang sebelumnya diukur, diakui, dan diungkap

berdasarkan standar akuntansi yang berlaku sebelum penerapan SAK EP.
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4.30 JAMINAN PEMERINTAH TERHADAP KEWAJIBAN PEMBAYARAN BANK

4.31 PRINSIP MENGENAL NASABAH DAN ANTI PENCUCIAN UANG

4.32 REKLASIFIKASI AKUN

4.33 PENYELESAIAN LAPORAN KEUANGAN

Beberapa akun dalam laporan keuangan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2024 telah direklasifikasi agar sesuai dengan

penyajian laporan keuangan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2025.

Direksi bertanggung jawab atas penyajian dan pengungkapan laporan keuangan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2025

yang disusun dan diotorisasi pada tanggal 28 April 2026.

Pemerintah membebankan Premi berkaitan dengan Program penjaminan tersebut sebesar 0,1 % dari rata-rata saldo bulanan

simpanan dalam setiap periode yang dibayar 2(dua) kali setahun. Undang-undang tersebut telah dicabut dan diganti dengan UU

RI No. 7 Th 2009 Tentang Penetapan Peraturan Pengganti Undang-undang No.3 2008 tentang Peraturan Pengganti Undang-undang

Nomor 24 Tahun 2004 tentang Lembaga Penjamin Simpanan menjadi Undang-Undang.

Berdasarkan Keputusan Presiden No. 15/2004 tanggal 27 Februari 2004 tentang berkhirnya tugas dan penutupan BPPN, dan

Keputusan Menteri Keuangan No. 84/KMK.06/2004, Pemerintah Indonesia membentuk Unit Pelaksana Penjaminan Pemerinta,

sebuah institusi baru yang menggantikan BPPN, untuk melanjutkan Pelaksanaan Program Penjaminan Pemerintah atas Kewajiban

pada Bank lokal. dan untuk pelaksanaan program Penjaminan tersebut Pemerintah membentuk lembaga Independen yang diberi

tugas dan wewenang untuk melaksanakan program dimaksud yaitu dengan disahkannya Undang-Undang No. 24 pada tanggal 22

September 2004 tentang lembaga Penjamin Simpanan (LPS). 

Dengan menerapkan program Customer Due Dilligence berarti Bank bertujuan meminimalkan resiko yang mungkin timbul yaitu

operational risk, legal risk, concentration risk dan reputational risk.

Direksi bertanggung jawab atas penerapan CDD dan Program APU PPT, dengan membentuk unit kerja khusus dan menunjuk

pejabat yang bertanggung jawab langsung kepada Direktur Kepatuhan sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor

12/POJK.01/2017 Tentang Penerapan Program Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme di Sektor Jasa

Keuangan. dan POJK Nomor 23/POJK.01/2019 tentang Perubahan Atas Peraturan OJK no.12/POJK.01/2017 tentang APU PPT.

Serta POJK Nomor 08 Tahun 2023 tentang penerapan APU,PPT dan PPSPM.

Prinsip Mengenal Nasabah adalah Prinsip yang diterapkan Bank untuk mengetahui Identitas Nasabah, memantau transaksi nasabah

termasuk pelaporan transaksi yang mencurigakan. Sesuai peraturan tersebut, Bank wajib memiliki sistem Informasi yang dapat

mengidentifikasi, menganalisa, memantau dan menyediakan laporan secara efektif mengenai karakteristik transaksi yang

dilakukan oleh nasabah Bank, termasuk mengidentifikasi terjadinya transaksi mencurigakan dan menyampaikan laporan kepada

Pusat Pelaporan dan Analisa Transaksi Keuangan (PPATK) paling lambat 3 (tiga) hari kerja setelah bank mengetahui adanya unsur

transaksi keuangan mencurigakan. Terdapat penyesuaian terminologi dari sebelumnya menggunakan terminologi "KYC"/Know

Your Customer Principles (Prinsip Mengenal Nasabah) berubah menjadi terminologi "CDD"/Customer Due Dilligence.

Dalam rangka penerapan Prinsip Mengenal Nasabah, Bank Indonesia menerbitkan peraturan No. 5/23/PBI/2003 tanggal 23

Oktober 2003 tentang Pengenalan "Prinsip Mengenal Nasabah ( Know Your Customer Principles)".
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Lampiran 1 (30/2)

A. KUALITAS AKTIVA PRODUKTIF

Kualitas Aktiva Produktif Bank per 31 Desember 2025  adalah sbb :

1). Rasio Aktiva Produktif yang diklasifikasikan terhadap Aktiva Produktif

Aktiva Produktif

Kredit Yang Diberikan 21.419.232.894         

Antar Bank Aktiva 12.165.590.882         

Jumlah Aktiva Produktif 33.584.823.776       

Antar Bank Aktiva -                             12.165.590.882         -                           

Lancar -                             12.370.040.236         -                           

DPK -                             4.059.969.692           -                           

Kurang Lancar 0,50                       798.982.672,00 399.491.336              

Diragukan 0,75                       1.518.407.764,00 1.138.805.823           

Macet 1,00                       7.956.423.314,00 7.956.423.314           

Jumlah AP Yang Diklasifikasikan 9.494.720.473        

RASIO KAP 28,27%

Maksimum 10,35%

B. LOAN TO DEPOSIT RATIO (LDR)

- Tabungan 1.875.137.840           

- Deposito 26.830.586.371         

- Pinjaman Yang Diterima > 3 Bulan 1.913.052.837           

- Simpanan Bank Lain > 3 Bulan -                           

- Modal Inti -                           

Jumlah 30.618.777.048       

- Kredit Yang Diberikan 21.419.232.894       

LDR 69,95%

MAKSIMUM 94,75%

C. CASH RATIO

- Kas 268.640.200              

- Dana ABA 10.415.590.882         

Tabungan ABP -                           

Jumlah 10.684.231.082       

- Kewajiban Segera 784.981.487              

- Tabungan 1.875.137.840           

- Deposito Berjangka 26.830.586.371         

- Hutang Bunga -                           

- Hutang Pajak -                           

- Simpanan Bank Lain < 3 Bulan -                           

- Pinjaman Yang Diterima < 3 Bulan -                           

Jumlah 29.490.705.698       

CASH RATIO 36,23%

MINIMUM 4,05%

Aktiva Produktif Yang Diklasifikasikan :

PT. BPR DANATAMA INDONESIA

ANALISIS RASIO KEUANGAN

PER 31 DESEMBER 2025



Lampiran 1 (31/2)

PT. BPR DANATAMA INDONESIA

ANALISIS RASIO KEUANGAN

PER 31 DESEMBER 2025

D. BIAYA OPERASIONAL TERHADAP PENDAPATAN OPERASIONAL (BOPO)

- Biaya Operasional 8.632.658.753        

- Pendapatan Operasional 9.078.442.321        

BOPO 95,09%

MAKSIMUM 93,52%

E. NPL

- Kurang Lancar 798.982.672              

- Diragukan 1.518.407.764           

- Macet 7.956.423.314           

Jumlah 10.273.813.750       

Kredit Yang Diberikan 21.419.232.894       

NPL 47,97%

MAKSIMUM 5,00%

F. NPL Netto

- Kurang Lancar 798.982.672              

- Diragukan 1.518.407.764           

- Macet 7.956.423.314           

Jumlah 10.273.813.750       

CKPN 839.162.061            

Kredit Yang Diberikan 21.419.232.894       

NPL 44,05%

MAKSIMUM 5,00%



NO KOMPONEN NOMINAL CKPN KYD

NOMINAL 

SETELAH 

DIKURANGI CKPN

BOBOT 

RISIKO 

(%)

 ATMR 

1. Kas 268.640.200                     0% -                                      

2. Sertifikat Berharga yang diterbitkan oleh Bank Indonesia -                                      0% -                                      

3. Sertifikat Berharga yang diterbitkan oleh Pemerintah -                                      0% -                                      

Surat berharga yang diterbitkan Pemerintah Daerah -                                      

     a. Peringkat AAA s.d. AA -                                      20% -                                      

     b. Peringkat A+ s.d. A- -                                      50% -                                      

     c. Peringkat BBB+ s.d. BBB- -                                      50% -                                      

     d. Peringkat BB+ s.d. B- -                                      100% -                                      

     e. Peringkat kurang dari B- -                                      150% -                                      

     f. Tanpa Perigkat -                                      50% -                                      

 5. Kredit yang diberikan dengan agunan tunai sesuai POJK KA BPR, sebesar nilai

terendah antara nilai agunan dan baki debet.

-                                      -                                 -                                     0% -                                      

 6. Agunan Yang Diambil Alih (AYDA) Yang Telah Melampaui 1 (Satu) Tahun

Sejak Tanggal Pengambilalihan

1.046.509.950                  1.046.509.950                0% -                                      

 7. Properti Terbengkalai Yang Telah Melampaui 1 (Satu) Tahun Sejak Ditetapkan

Sebagai Properti Terbengkalai

-                                     0% -                                      

 8. Kredit Yang Diberikan Dengan Agunan Berupa Emas Perhiasan -                                      -                                 -                                     15% -                                      

 9. Penempatan pada bank lain dalam bentuk giro, deposito, sertifikat deposito,

tabungan Dan tagihan lain kepada bank lain

7.910.478.224                  -                                 7.910.478.224                20% 1.582.095.645                  

Kredit Kepada Atau Bagian Kredit Yang Dijamin Oleh Bank Lain Atau

Pemerintah Daerah

-                                      -                                 -                                     20% -                                      

 a. Kredit Kepada Bank Lain -                                      -                                 -                                     -                                      

 b. Kredit Kepada Pemerintah Daerah -                                      -                                 -                                     -                                      

 c. Bagian Kredit Yang Dijamin Oleh Bank Lain -                                      -                                 -                                     -                                      

 d. Bagian Kredit Yang Dijamin Oleh Pemerintah Daerah -                                      -                                 -                                     -                                      

 11. Bagian Dari Kredit Yang Dijamin Oleh Badan Usaha Milik Negara

(BUMN)/Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) Yang Melakukan Usaha Sebagai

Penjamin Kredit

-                                      -                                 -                                     20% -                                      

 12. Kredit Dengan Agunan Berupa Tanah Dan/Atau Bangunan Yang Memiliki

Sertipikat Yang Dibebani Dengan Hak Tanggungan Atau Fidusia

4.709.917.504                  -                                 4.709.917.504                30% 1.412.975.251                  

 13. Kredit Kepada BUMN/BUMD -                                      -                                 -                                     50% -                                      

 14. Bagian Kredit Yang Dijamin Oleh BUMN/BUMD Yang Melakukan Usaha

Penjaminan Kredit Namun Tidak Memenuhi Persyaratan Untuk Diberikan

Bobot Risiko Sebesar 20% (Dua Puluh Persen)

-                                      -                                 -                                     

50%

-                                      

 15. Bagian Kredit Yang Dijamin Asuransi Kredit Oleh Perusahaan Asuransi Swasta

Dengan Persyaratan Tertentu  

-                                      -                                 -                                     
50%

-                                      

 16. Kredit Kepada Pegawai Atau Pensiunan Yang Memenuhi Persyaratan 3.854.871.490                  -                                 3.854.871.490                50% 1.927.435.745                  

 17.

Kredit Dengan Agunan Berupa Tanah Dan/Atau Bangunan Yang Memiliki

Sertipikat Namun Tidak Dibebani Dengan Hak Tanggungan Atau Fidusia
                       890.863.167 

-                                 890.863.167                   50% 445.431.584                     

 18. Kredit Yang Diberikan Kepada Usaha Mikro Dan Kecil Yang Memenuhi Seluruh

Kriteria                     1.175.182.235 

-                                 1.175.182.235                70% 822.627.565                     

 19. Kredit Dengan Agunan Berupa Kendaraan Bermotor, Kapal Atau Perahu

Bermotor, Alat Berat, Dan/Atau Mesin Yang Menjadi Satu Kesatuan Dengan

Tanah Yang Disertai Dengan Bukti Kepemilikan Dan Telah Dilakukan

Pengikatan Hipotek Atau Fidusia Sesuai Ketentuan Peraturan Perundang-

Undangan

                    1.198.911.739 

-                                 1.198.911.739                70%

839.238.217                     

 20. Penyertaan Modal -                                      -                                 -                                     100% -                                      

 21. Tagihan Atau Kredit Lain Yang Tidak Memenuhi Kriteria Bobot Risiko Di Atas
                    1.362.888.778 

-                                 1.362.888.778                100% 1.362.888.778                  

 22. Tagihan Atau Kredit Yang Telah Jatuh Tempo Dengan Kualitas Macet -                                      -                                 -                                     100% -                                      

 a. Tagihan Atau Kredit Yang Telah Jatuh Tempo                          74.842.471 74.842.471                     100% 74.842.471                       

 b. Tagihan Atau Kredit Dengan Kualitas Macet                     7.272.903.555 -                                 7.272.903.555                100% 7.272.903.555                  

 23. Aset Tetap, Inventaris, Dan Aset Tidak Berwujud 1.313.691.544                  1.313.691.544                100% 1.313.691.544                  

 24. AYDA Yang Belum Melampaui 1 (Satu) Tahun Sejak Tanggal Pengambilalihan 383.778.436                     383.778.436                   100% 383.778.436                     

 25. Properti Terbengkalai Yang Belum Melampaui 1 (Satu) Tahun Sejak Ditetapkan

Sebagai Properti Terbengakalai 

-                                     100% -                                      

 26. Aset Lain, Selain Angka 1 S.D. Angka 19                     3.577.027.924 -                                 3.577.027.924                100% 3.577.027.924                  

35.040.507.217               21.014.936.714                

-/- Selisih lebih PPKA umum yang wajib dihitung dari batasan PPKA umum

yang dapat diperhitungkan sebagai modal pelengkap

-                                      

35.040.507.217               21.014.936.714                

Jumlah ATMR Sebelum Perhitungan Selisih PPKA Umum

Jumlah ATMR

PT. BPR DANATAMA INDONESIA

PERHITUNGAN ATMR

Per 31 Desember 2025

 (Dinyatakan dalam Rupiah Penuh) 
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  10.

Lampiran 2



Lampiran 3

 JUMLAH SETIAP 

KOMPONEN 

% YANG 

DIPERHITUNGKAN
 JUMLAH 

I.

I.1.

I.1.1.  23.350.000.000       100% 23.350.000.000       

I.1.2.

I.1.2.1. -                            100% -                            

I.1.2.2. -                            100% -                            

I.1.2.3.

I.1.2.4.

I.1.2.5. 320.000.000           100% 320.000.000           

I.1.2.6. -                            100% -                            

I.1.2.7. (17.251.547.546)      100% (17.251.547.546)      

I.1.2.8. 357.275.548           100% 357.275.548           

I.1.2.9. -                            100% -                            

I.1.2.10. -                            100% -                            

I.1.2.11.

I.1.2.11.1. (817.510.402)          15% (122.626.560)          

I.1.2.11.2. (228.999.548)          50% (114.499.774)          

I.1.2.11.3. -                            100% -                            

I.1.2.12.

I.1.2.12.1. -                            50% -                            

I.1.2.12.2. -                            100% -                            

I.1.2.13. Properti Terbengkalai 

I.1.2.13.1.
-                            50% -                            

I.1.2.13.2. -                            75% -                            

I.1.2.12.3. -                            100% -                            

I.1.2.14. (684.586.768)          100% (684.586.768)          

(17.495.985.100)     

5.854.014.900        

I.2. -                            100% -                           

I.3. 5.854.014.900        

II.

II.1

.

-                            Paling Tinggi 50%

Dari Modal Inti

-                            

II.2

.

-                            100% -                            

II.3

.

90.630.892             Paling Tinggi 1,25%

Dari ATMR

90.630.892             

II.

4.

-                            Paling Tinggi 100%

Dari Modal Inti

-                           

III. 5.944.645.792        

-                            

                              

5.944.645.792        

 Jumlah Modal 5.944.645.792 

ATMR 21.014.936.714 

                2.521.792.406 3.422.853.386        

 Jumlah Modal Inti 5.854.014.900

ATMR 21.014.936.714

                1.681.194.937 4.263.450.855         Jumlah Kekurangan Modal Untuk Mencapai Rasio Modal Inti Sebesar 8% Dari ATMR (%)

28,29%

Jumlah Kekurangan Modal Untuk Mencapai Rasio KPMM Sebesar 12% Dari ATMR (%)

Rasio Modal Inti (%) = =
27,86%

Rasio KPMM (%) = =

MODAL PELENGKAP

Sub Total Cadangan Tambahan Modal

Jumlah Modal Inti Utama

Modal Inti Tambahan

JUMLAH MODAL INTI (I.1. + I.2.)

Selisih Lebih PPKA Umum Yang Wajib Dihitung Dari Batasan PPKA Umum Yang Dapat 

Diperhitungkan Sebagai Modal Pelengkap

------------------------------------------------------------------------------------------------------------ (-)

ATMR

Jumlah ATMR Sebelum Perhitungan Selisih Lebih PPKA Umum

Komponen Modal Yang Memenuhi Persyaratan Tertentu

Keuntungan Revaluasi Aset Tetap

PPKA umum atas aset produktif

Jumlah Modal Pelengkap

JUMLAH MODAL (I.3. + II.4.)

Selisish Kurang CKPN dan PPKA

Melampaui Jangka Waktu 1 S.D. 3 Tahun Sejak Ditetapkan Sebagai 

Properti Terbengakalai Sebesar Nilai Tercatat Pada Laporan Posisi 

Melampaui Jangka Waktu 3 S.D. 5 Tahun Sejak Ditetapkan Sebagai 

Melampaui Jangka Waktu 5 Tahun Sejak Ditetapkan Sebagai Properti 

Melampaui Jangka Waktu 1 S.D. 2 Tahun Sejak Pengambilalihan Sebesar 

Nilai Tercatat Pada Laporan Posisi Keuangan BPR -/-

Melampaui Jangka Waktu 2 Tahun Sejak Pengambilalihan Sebesar Nilai 

AYDA Berupa Tanah Dan/Atau Bangunan

Melampaui Jangka Waktu 1 S.D. 3 Tahun Sejak Pengambilalihan Sebesar 

Melampaui Jangka Waktu 3 S.D. 5 Tahun Sejak Pengambilalihan Sebesar 

Nilai Tercatat Pada Laporan Posisi Keuangan BPR -/-

Melampaui Jangka Waktu 5 Tahun Sejak Pengambilalihan Sebesar Nilai 

AYDA Berupa Kendaraan Bermotor Dan Sejenisnya

Laba (Rugi) Tahun-Tahun Lalu

Laba (Rugi) Tahun Berjalan

Pajak Tangguhan -/-

GoodWill  -/-

Modal Sumbangan

Tambahan Modal Disetor Lainnya

Cadangan Umum

Cadangan Tujuan

Modal Inti Utama

Modal Disetor

Cadangan Tambahan Modal

Agio (Disagio)

Dana Setoran Modal - Ekuitas

PT. BPR DANATAMA INDONESIA

PERMODALAN

KOMPONEN PERMODALAN

MODAL

MODAL INTI

Per 31 Desember 2025

(Dinyatakan dalam Rupiah Penuh)
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lilanagement Letter atas Audit Laporan Keuangan
PT. BPR DANATAI{A INDONESIA

Kepada Yth,
Komisaris & Direksi
PT. BPR DANATA}IA II{DONESIA
Di Bekasi

Dengan Hormat,
Sehubungan dengan telah berakhirnya pemeriksaan general audit PT. BPR DANATA,TiA INDONESIA
untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2025, bersama rnanogement letter ini kami sampaikan
beberapa hat yang harus menjadi pertimbangan dan tindak lanjut Direksi, Dewan Komisaris, dan
lvtanagement.

lianogement letter ini dimaksudkan untuk memberikan, informasi yang digunakan oteh Direksi,
Komisaris, dan Management serta pihak tain dalam organisasi dan tidak disajikan kepada pihak dituar
organisasi guna menghindari kesatahpahaman penyajian management tetter dan satah pengertian atas
keterbatasan eyatuasi suatu stuktur pengendatian intern.

Hat-hat yang akan kami ungkapkan adalah tetaah mendasar atas struktur pengendalian intern,
penguiian kewajaran penyajian laporan keuangan, ketaatan terhadap peraturan perundang -
undangan yang bertaku yang merupakan tanggung jawab Manajemen.

Dari pemahaman tersebut, kami temukan temuan atau koreksi yang kami pandang merupakan kondisi
yang perlu diperhatikan berdasarkan: SAK EP, Pedoman Akuntansi BPR, Aturan tentang BPR dari
Otoritas Jasa Keuangan dan Pedoman Operasionat serta Kebijakan yang tetah dibuat oteh manajemen.
Kondisi tersebut diharapkan bisa segera diperbaiki, sehingga tidak mempengaruhi secara langsung
terhadap penyajian laporan PT. BPR DANATAIIA INDONESIA yang perlu mendapat perhatian tersebut
antara tain adalah sebagai berikut :

1. Kredit
Kondisi :

Datam pemeriksaan kredit terdapat pinjaman yang sudah termasuk kredit bermasatah dengan
nominal baki debet sebesar Rp. 18.820.846. 950,-

Rekamendasi :
t " Manajemen BPR agar segera membentuk Satuan Tugas (Satgas) Penanganan Kredit Bermasalah

yang fokus metakukan penagihan intensif dan penyetamatan kredit, khususnya pada kategori
i{acet dan Diragukan yang mendominasi baki debet.

2. Melakukan evatuasi terhadap agunanljaminan untuk memastikan kecukupan nitai pasar saat ini
guna persiapan tangkah titigasi atau letang jika upaya restrukturisasi tidak membuahkan hasil.

3. Memastikan pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan Nitai (CKPN) te(ah sesuai dengan
ketentuan regutasi yang bertaku untuk rnemitigasi risiko kerugian bank.

Tanggapan lianajemen:
1, Untuk pembentukan team satuan tugas khusus sudah dijatankan dan sudah ada, dan sekarang

petugasnya sudah berhenti, maka akan di bentuk Kembati petugas-petugas khusus.

Kantor Pusat : Metro Trade center Blok F No.29 Jl. Soekarno flatta No. 590. Bandung 40286 Telp.lFax. (022) 7536393, 7537665, 7535750,7535754 (Hunting)
Website : httpJ/www.hasanuddin.partners.com, Email : kap.tbhasanuddin@gmail.com

i

4.0s9.969.692

1.289.800.000

18.820.845.950

2.1tO.A20.927

11.361.0s6"331
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2. Untuk nilai agunan dan jaminan agar memastikan nilai pasar saat ini, sudah dilakukan 
perbaikan dengan melihat Kembali dari nilai NJOP dan adanya pembanding dari nilai jaminan 
tersebut. 

3. Akan segera dilakukan pembentukan pencadangan terhadap keruginan dari nilai CKPN sesuai 
dengan ketentuan regulasi yang berlaku. 

 
 

4. Kredit 
Kondisi : 
Dalam pemeriksaan kredit terdapat pinjaman baru di tahun 2025 yang sudah masuk ke dalam kredit 
bermasalah diantaranya : 

 
Rekomendasi : 
1. Manajemen agar segera melakukan tindakan penyelamatan kredit (remedial) untuk debitur 

yang masuk dalam daftar, namun tidak terbatas pada penagihan intensif dan peninjauan 
kembali jaminan. 

2. Melakukan evaluasi ulang terhadap proses due diligence atau analisis kelayakan debitur untuk 
pinjaman yang diberikan agar tidak terulang kembali di masa mendatang. 

3. Meningkatkan pengawasan (monitoring) terhadap debitur-debitur tersebut guna mencegah 
penurunan kolektibilitas lebih lanjut. 

 
Tanggapan Manajemen: 
1. Langkah yang akan di ambil oleh pihak manjemen melakukan menilai Kembali kredit tersebut 

dengan cara : nelakukan restrukturisasi, cessie dan Lelang 

_KOLEK NAMA TGL_BUKA TGL_JT PLAFOND BAKIDEBET

3 SUPRIYATNO 27/10/2025 27/10/2027 28.800.000        27.600.000        

3 RUDI NURCAHYA 21/10/2025 21/10/2026 160.000.000     160.000.000     

2 NANI A 06/10/2025 06/10/2029 26.425.667        25.324.599        

2 MUHAMAD SHOHIB NOER,S.H. 29/09/2025 29/09/2026 250.000.000     250.000.000     

2 REGINA AUDRY 29/09/2025 29/09/2027 35.000.000        33.541.667        

4 UDING 29/08/2025 29/08/2028 38.000.000        36.779.987        

4 ANTAI 17/07/2025 17/07/2030 44.000.000        42.533.334        

2 MADSUPI 07/07/2025 07/07/2026 10.000.000        7.870.249          

2 SITI HODIJAH 01/07/2025 01/07/2028 23.000.000        21.810.905        

5 BERGIBB NELSON HALIM 01/07/2025 13/09/2025 100.000.000     100.000.000     

2 NOVITA ANGGRAENI 28/05/2025 28/05/2026 25.000.000        17.519.583        

2 YANI 27/05/2025 27/05/2027 33.000.000        27.705.192        

2 MELAN NIAWATI 20/05/2025 20/05/2028 30.000.000        27.610.040        

2 RYDHO ADI PRASETYO 06/05/2025 06/05/2027 20.000.000        17.045.859        

4 PAHRI RIANSAH 30/04/2025 30/04/2028 29.000.000        29.000.000        

4 ABDUL GANI LATAR 24/03/2025 24/03/2026 30.000.000        24.750.000        

3 ARIYANDI WIBOWO 12/03/2025 12/03/2031 115.000.000     107.013.890     

4 ARMEN ISFANDIARY 07/03/2025 07/09/2027 64.000.000        54.987.381        

4 IJAL ARIFIN 03/03/2025 03/03/2028 125.000.000     118.055.556     

2 MARDIYAH 26/02/2025 26/02/2030 82.000.000        72.433.331        

2 BUDI HARJONO 24/02/2025 24/02/2028 85.000.000        73.047.221        

2 ROHIMAH 19/02/2025 19/02/2027 12.000.000        9.012.418          

2 SITI UDAINI 18/02/2025 18/08/2027 39.000.000        32.757.949        

3 MUHAMAD SALMAN 18/02/2025 18/02/2028 70.000.000        64.122.650        

2 AI RATNA SUMINAR 24/01/2025 24/07/2027 30.000.000        24.635.064        

3 MARTINI 24/01/2025 24/01/2027 20.000.000        17.045.859        

2 SUHERDI 21/01/2025 21/07/2027 30.000.000        24.635.064        

2 ADIH 16/01/2025 16/01/2028 40.000.000        33.573.999        

3 NURSINTA 14/01/2025 14/01/2029 100.000.000     89.583.335        

Total 1.694.225.667  1.569.995.132  
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2. Proses sudah dilakukan perbaikan dengan standar yang berlaku SOP, hasil SLIK, tujuan 
pengajuan, nilai dari jaminan yang diberikan dan kemampuan dari membayar calon debitur. 

3. BPR sudah melakukan pengawasan secara melekat, melakukan monitor setelah dilakukan 
pemberian kredit apakah kredit sesuai dengan tujuan pengajuan, mengingatkan kedebitur 
sebelum jatuh tempo pembayaran agar tidak telat pembayaran (jatuh tempo). 

 
 

4. Laporan Keuangan 
Kondisi : 
BPR telah mencatatkan akumulasi kerugian sebesar Rp 17.251.547.546,- yang setara dengan 73,88% 
dari total modal disetor sebesar Rp 23.350.000.000,-. Kondisi kerugian yang berkelanjutan ini telah 
menggerus modal inti secara signifikan dan berisiko menurunkan rasio Kewajiban Penyediaan Modal 
Minimum (KPMM) di bawah ambang batas ketentuan OJK. Hal ini menunjukkan adanya 
ketidakpastian material yang dapat menimbulkan keraguan signifikan atas kemampuan BPR untuk 
mempertahankan kelangsungan usahanya (going concern). 

 
Rekomendasi : 
1. Memperbaiki kualitas kredit agar cadangan kerugian tidak terus menggerus laba bersih 

perusahaan 
2. Memangkas biaya oprasional non-esensial secara drastis guna menekan rasio BOPO agar 

tidak menggerus laba bersih 
 

Tanggapan Manajemen: 
1. BPR melakukan pemberian sesuai dengan ketentuan yang berlaku berdasarkan prinsif 5 C dan 

melakukan penyelesain terhadap kredit bermasalah. 
2. BPR sudah melakukan efesiensi terhadap penggunaan biaya kegiatan operasional secara 

menyeluruh. 
 

5. Kewajiban Imbalan Kerja 
Kondisi. 
BPR belum melakukan pengakuan, perhitungan, dan pencadangan kewajiban imbalan pasca kerja 
(pesangon) sesuai ketentuan yang berlaku. Hal ini merupakan pelanggaran terhadap tiga pilar 
regulasi utama: 
 
- Regulasi OJK Terbaru: SEOJK No. 21/SEOJK.03/2024 tentang Panduan Akuntansi BPR: Yang 

mewajibkan implementasi SAK EP (Standar Akuntansi Keuangan Entitas Privat)  per 1 Januari 
2025. SAK EP mewajibkan pengakuan liabilitas imbalan kerja secara akurat menggunakan 
asumsi aktuaria. 

 
- Standar Akuntansi: SAK Entitas Privat (SAK EP) Bab 23, yang mewajibkan pengakuan liabilitas 

imbalan kerja secara akrual menggunakan perhitungan aktuaria. 
 
- Ketentuan Pemerintah: UU No. 6 Tahun 2023 (UU Cipta Kerja) yang menetapkan standar 

minimum kewajiban pembayaran hak karyawan. 
 
 
Rekomendasi. 
Disarankan agar Perusahaan membuat cadangan pesangon karyawan yang dihitung dengan Teknik 
Aktuaria. 
 
 

SALDO LABA (RUGI)  31 Desember 2025  31 Desember 2024 

Saldo Laba (Rugi) Ditahan (17.251.547.546)     (17.518.626.551)     

Saldo Laba (Rugi) Tahun Berjalan 357.275.548           131.554.471           

Jumlah Saldo Laba (Rugi) (16.894.271.998)   (17.387.072.080)   

 Jumlah tersebut merupakan saldo laba (rugi) per 31 Desember 2025 dan 2024, dengan rincian sebagai berikut: 



Tanggapan tilanajemen:
Sudah ditakukan perbaikan dengan membuat cadangan pesangon karyawan yang dihitung dengan
tekni Aktuaria.

6. Aset Lain-lain (Beban Tangguhan)
Kondisi.
Terdapat saldo Beban Ditangguhkan (Amortisasi KYD, Pajak, dtl) sebesar Rp617 Juta (2025) yang
belum tersetesaikan. Berdasarkan SEOJK No. 21 /Z024dan SAK EP, posini harusditinjau kembali

tidak adi han seha sudah diakui datam periode berjalan.

fi.ekornendasi.
1. Segera verifikasi apakah satdo tersebut masih memenuhi kriteria "Aset" menurut SAK EP.
?. Lakukan pembebanan segera jika manfaat ekonominya sudah tidak tersedia, guna menghindari

"beban tersembunyi" di neraca.

Tanggapan lilanajemen :

BPR akan rnenjatankan dan perbaikan terhaadap terhadap saldo Beban ditangguhkan sebesar Rp.
217 juta tahun 2025 sesuai SEOJK No. 21 /?A24 dan SAK EP dan akan diiihat kembati untuk pos
tersebut.

Demikian surat komentar (management letter) ini ditujukan untuk memberi informasi kepada
Pimpinan, Dewan Komisaris dan manajemen. serta br:kan untuk disajikan kepada pihak-pihak tuar BPR
guna mencegah kemungkinan timbutnya salah pengertian dari pihak-pihak yang kurang memahami
mengenai tujuan dan keterbatasan dari suatu evaluasi dan test yang kami lakukan atas pengendatian
intern dan standar pemeriksaan yang kami gunakan.

Kantor Akuntan Pubtik
Prof. Dr. M.Sc & Rekan

No. lzin AP : 1371
No. lzin UKAP : Kep-353i KM.6/2003

Bandung, 28 Aprit 2026

Sochammad Rivai.. SE.. Ak.. CA.. CPA
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